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ABSTRAK

LUTFI GINA BIILMAN. 021119206. Pengaruh lifestyle dan variety seeking terhadap
brand switching pada pengguna smartphone Android yang beralih ke smartphone iPhone
(Penelitian pada Mahasiswa Universitas Pakuan Bogor. Di bawah bimbingan: NIZAM M.
ANDRIANTO dan ARIE WIBOWO IRAWAN. 2023.

Dengan banyaknya persaingan pada industri smartphone di Indonesia, perusahaan harus
menyiapkan strategi yang lebih berinovasi dalam pemanfaatan dan penggunaan sumber daya
teknologi yang ada dalam mempertahankan eksistensinya pada pasar Indonesia maupun secara
global agar tidak terjadinya perpindahan merek yang dilakukan oleh konsumen. Perpindahan
merek terjadi kerena beberapa faktor diantaranya adalah kebutuhan mencari variasi serta gaya
hidup moderen dari konsumen itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh dari faktor lifestyle dan juga variety seeking terhadap perilaku brand switching.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Dengan responden mahasiswa Universitas Pakuan. Pemilihan responden dilakukan dengan
metode purposive sampling dengan total 100 responden berdasarkan pada perhitungan rumus
Rao Purba dengan menentukan sampel tanpa jumlah populasi yang tidak di ketahui.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan metode analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan uji t lifestyle dan variety seeking dan
secara parsial berpengaruh positif terhadap brand switching pada pengguna Android yang
beralih ke iPhone. Berdasarkan uji F lifestyle dan variety seeking secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh terhadap brand switching pada pengguna smartphone Android
yang beralih ke iPhone.

Kata Kunci: Lifestyle, Variety Seeking, dan Brand Switching.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan globalisasi di dunia sangat berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat di era moderen. Saat ini berbagai kemajuan teknologi telekomunikasi
mengalami perkembangan yang sangat pesat, kemudahan informasipun sudah sangat
mudah untuk diakses masyarakat dengan adanya kemajuan teknologi. Berkembangnya
teknologi telekomunikasi di era moderen ini menjadikan pelaku bisnis di dunia
berlomba lomba dalam menciptakan inovasi baru terhadap pemanfaatan teknologi
yang ada. Perkembangan teknologi telekomunikasi bisa dilihat dengan terciptanya
smartphone yang hingga saat ini mengalami kenaikan secara pesat. Perkembangan
teknologi ini membuat komunikasi manusia menjadi lebih mudah dan efektif.
Teknologi mutakhir yang sedang marak saat ini dimulai dari terciptanya beraneka
ragam smartphone dari berbagai merek smartphone dengan seri dan fitur yang
memiliki kecanggihan tersendiri. Seri dan fitur bahkan selalu diperbaharui sehingga
membuat konsumen terkadang menjadi gagap dalam menggunakan smartphone.
(Ginting, 2021)

Smartphone mempunyai kemampuan layaknya komputer yang didukung oleh
sebuah sistem operasi yang mutakhir, diantaranya Android, Windows Mobile, iOS,
Symbian dan lain - lain. Sistem operasi tersebut berfungsi mengatur dan mengontrol
kerja perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) pada sebuah
smartphone. Sudarmanto (2021) mengemukakan bahwa sistem operasi mobile yang
paling populer saat ini yaitu Android yang merupakan buatan Google dan iOS yang
merupakan buatan Apple. Kemudian Ridwan & Bustami (2022) mengemukakan
bahwa Tahun 2008, Android masuk di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa Android
dan iOS merupakan sistem operasi mobile yang memiliki brand image yang baik pada
benak konsumen di seluruh dunia, sehingga banyak masyarakat di dunia termasuk di
Indonesia lebih memilih kedua perangkat mobile tersebut. Menurut Kompas.com
(2021) mengemukakan bahwa Android pertama kali dirilis ke publik sejak
tahun 2007 lalu. Namun, OS Android versi 1.0 baru pertama kali resmi digunakan
pada ponsel T-Mobile G1 yang dirilis di Amerika Serikat pada Oktober 2008.
Sedangkan pada perangkat i0S didirikan pada tahun 2007 untuk produk smartphone
seri pertamanya.

Smartphone pada perangkat Android dan iOS memiliki fitur dan kelebihannya
masing-masing. Kedua perangkat ini menjadi pilihan bagi semua kalangan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Pohan (2022) mengemukakan bahwa pengguna sistem
operasi Android mencapai 3 miliar pengguna di seluruh dunia atau meningkat 500 juta
pengguna dari tahun 2019. Angka tersebut melampaui pengguna aktif Apple dengan
sistem operasi iOS nya yaitu dengan jumlah perangkat aktif sebanyak 1,4 miliar. Hal



tersebut menunjukan bahwa persaingan antara Android dan i0S memiliki
perkembangan yang sangat pesat karena fitur dan kelebihan yang dimiliki oleh kedua
perangkat mobile tersebut mendapatkan respon yang sangat baik dari benak konsumen.
Berdasarkan perkembangan inilah, smartphone menjadi alat komunikasi yang tidak
bisa terlepas karena sudah dianggap menjadi kebutuhan primer setiap individu. Hal ini
bisa dilihat dengan gambar 1.1 sebagai berikut;

Jumlah Pengguna Smartphone di Indonesia
Berdasarkan Pulau

® Persen

Sumber : Puslitbang Aptika IKP Kominfo Go*é‘éstat

Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Smartphone di Indonesia (2022)
Sumber: Data Sekunder, GoodsStats.com. Diakses: Januari 2023

Dari data di atas dapat dilihat, berdasarkan pulau menunjukkan proporsi
kepemilikan smartphone paling banyak di Indonesia berada di Pulau Jawa, sebesar
86,60 %. Hal tersebut disebabkan dalam mengakses internet melalui smartphone akses
telekomunikasi yang cukup baik serta terjangkaunya perangkat smartphone berada di
Pulau Jawa. Disusul oleh Sumatra penggunaan smartphone sebesar 84,14 %. Lalu,
Pulau Kalimantan sebesar 52,12 %. Dari segi perbandingan wilayah, masyarakat urban
lebih dominan memiliki smartphone dibandingkan dengan masyarakat pedesaan.
Masyarakat urban menggunakan smartphone sebesar 83,04 %. Meskipun begitu,
penetrasi penggunaan smartphone di pedesaan sudah mencapai lebih dari 50,39 %. Hal
itu menunjukkan bahwa perbedaan wilayah dan tempat tinggal antara masyarakat
urban dengan pedesaan, masyarakat Indonesia dapat mengikuti perkembangan
teknologi yang ada (GodsStats, 2022). Hal inilah yang menjadikan alasan bahwa
penggunaan smartphone bisa dikatakan sudah menjadi kebutuhan primer dan tidak
bisa terlepas oleh genggaman masyarakat.

Bisnis smartphone yang semakin pesat di Indonesia membuat para perusahaan
yang bergerak dalam industri ini berlomba-lomba dalam meningkatkan inovasi dengan
memanfaatkan teknologi yang semakin canggih seiring berkembangnya zaman.



Munculnya banyak brand smartphone menandakan adanya persaingan yang sangat
ketat untuk mendominasi pasar smartphone secara global maupun di Indonesia. Salah
satunya adalah smartphone dengan perangkat Android seperti (Samsung, Oppo,
Xiaomi, Vivo, dll.) sedangkan smartphone dengan perangkat iOS yang biasa dikenal
dengan brand Apple yaitu iPhone. Berdasarkan laporan databox mengenai top brand
smartphone di Indonesia menunjukan skor top brand index (TBI) pada lima brand
smartphone. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1.2 sebagai berikut:

Samsung

QPPO

iPhone

Xiaomi

Vivo
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Gambar 1.2 Top Brand Smartphone di Indonesia (2022)
Sumber: Data Sekunder, katadata.co.id. Diakses: Januari 2023

Berdasarkan gambar di atas didapatkan bahwa Samsung dinobatkan menjadi
smartphone terfavorit di Indonesia pada tahun 2022. Merek ini mendapatkan skor Top
Brand Index (TBI) tertinggi sebesar 33%. Di bawah Samsung, ada OPPO yang
menempati urutan kedua sebagai smartphone terfavorit di Indonesia. Merek OPPO
meraih skor TBI sebesar 20,6%. Berikutnya, iPhone memperoleh skor TBI sebesar
12%. Xiaomi dan Vivo menyusul diurutan selanjutnya dengan skor TBI masing-
masing sebesar 11,2% dan 9,7%. Meski demikian, laporan International Data
Corperation (IDC) menunjukkan, OPPO merupakan merek smartphone yang
penjualannya terlaris di Indonesia sepanjang 2021. Pangsa pasar merek tersebut
tercatat mencapai 20,8% dari total penjualan smartphone di dalam negeri.
(Katadata.co.id, 2022). Dalam hal ini memang iPhone bukan sebagai top brand dalam
posisi pertama, namun merek iPhone mengalami peningkatan berdasarkan data yang
diunggah oleh media penyedia data tersebut bahwa merek iPhone pada tahun
sebelumnya meningkat yaitu 11% pada tahun 2021. Dengan adanya preferensi dari
brand smartphone pada perangkat Android di atas smartphone iPhone menjadi salah
satu perangkat yang berbeda yaitu menggunakan sistem operasi iOS, hal ini
menandakan bahwa iPhone sudah mulai bisa mengejar brand smartphone Android.



Perkembangan industri smartphone di Indonesia saat ini sedang mengalami
peningkatan yang sangat pesat. Semua golongan masyarakat mulai dari kalangan
bawah sampai ke atas dapat menggunakan smartphone dalam berbagai keperluan, baik
untuk urusan bisnis, keluarga, atau keperluan lainnya. Smartphone dengan berbagai
merek saat ini dilengkapi dengan berbagai pilihan fitur yang canggih seperti radio dan
televisi, perangkat lunak pemutar audio dan video, kamera digital, game, layanan
internet, menerima email dan media sosial. (Maghfiroh, 2019). Hal tersebut
menunjukan bahwa permintaan masyarakat terhadap smartphone sangatlah besar dan
dipastikan memiliki potensi yang sangat tinggi setiap tahunnya. Oleh karena itu
persaingan dalam industri smartphone ini haruslah memiliki inovasi yang lebih baik
dengan adanya perkembangan teknologi yang ada. Para pesaing haruslah mengetahui
pasar mana yang akan mereka tuju dan menjadi target pasar dalam jangka panjang.
Perkembangan smartphone inilah yang manjadikan setiap perusahaan yang bergerak
dalam bisnis smartphone terus bersaing dalam mendominasi pangsa pasar yang ada
baik itu dari Indonesia sendiri maupun secara global, yang mana bisa dilihat pada
gambar di bawah ini sebagai berikut.
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Gambar 1.3 Mobile Vendor Marketshare Smartphone pada pasar
Indonesia dan Global (2022)

Sumber: Data Sekunder, Statcounter.com. Diakses: Februari 2023

Pertumbuhan smartphone iPhone bisa dikatakan semakin berkembang pesat,
dilihat dari gambar 1.3 di atas menurut media penyedia riset data Statcounter terlihat
perusahaan Apple berada di posisi kelima di Indonesia pada tahun 2022 dengan pangsa
pasar sebesar 10,64 % yang dinilai belum bisa mengejar perusahaan smartphone
berbasis Android lainnya seperti Vivo, Xiaomi, Samsung, dan Oppo. Hal tersebut
didasari oleh rendahnya daya beli masyarakat terhadap produk smartphone iPhone
karena memiliki harga yang cukup tinggi. Sedangkan pada pasar global perusahaan
Apple berada pada posisi kedua dengan pangsa pasar sebesar 27,03% pada tahun yang
sama Yyaitu tahun 2022 namun belum bisa mengalahkan Samsung dengan perbedaan



yang tidak cukup signifikan. Hal tersebut menunjukan bahwa dalam beberapa tahun
belakangan sampai sekarang iPhone sudah diminati oleh banyak orang karena
smartphone satu ini memiliki sistem operasi 10S yang tidak bisa dimiliki oleh
smartphone lainnya. Mengutip dari portal berita Indonesia Kompas.com (2021)
mengatakan bahwa para pengguna Apple cenderung untuk membeli produk yang sama
dengan update keluaran terbaru saat akan berganti smartphone. Berbeda halnya
dengan laporan yang diterbitkan oleh salah satu perusahaan riset global Counterpoint
Research, menerbitkan data global market Revenue pada tahun 2022 di bawah ini
sebagai berikut.
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Gambar 1.4 Global Market Revenue Pada Llima Vendor Smartphone di Kuartal
111 2021 dan 2022
Sumber: Data Sekunder, Counterpoint Research. Diakses: Maret 2023

Lima vendor smartphone dengan pendapatan terbesar di kuartal 111-2022 yaitu
Apple. Smartphone tersebut menjadi vendor dengan pendapatan tertinggi untuk pasar
smartphone global di kuartal 111-2022. Menurut laporan Counterpoint Research, Apple
menguasai 42 % dari total pendapatan pasar (market revenue) smartphone global di
Q3-2022. Pertumbuhan pendapatan Apple, naik 10 persen secara year over year (YoY).
Di periode yang sama tahun lalu (Q3-2021), Apple juga menjadi vendor yang paling
banyak berkontribusi terhadap total pendapatan smartphone global. Saat itu, Apple
menyumbang 37,1 % dari total market revenue (Qounterpoint,2022). Hal tersebut
menunjukan bahwa smartphone Apple atau biasa disebut sebagai iPhone memiliki
pertumbuhan yang besar pada pasar global. Dengan itu iPhone menjadi smartphone
yang hingga saat ini semakin dikenal oleh masyarakat secara global. Perkembangan
smartphone ini menunjukan bahwa setiap orang memiliki kesempatan yang sama
dalam memiliki smartphone yang mereka inginkan. Perpindahan dari smartphone
merek lain ke iPhone tentu mungkin akan terjadi dengan semakin dikenalnya
smartphone tersebut.



Masyarakat Indonesia dari berbagai usia dan kalangan memiliki peranan
penting dalam mengikuti perkembangan teknologi. Sama halnya dengan generasi
milenial sekarang yang dianggap mendominasi penggunaan smartphone. Salah satu
generasi milenial dan dianggap sebagai pasar yang cukup potensial yaitu pelajar atau
mahasiswa (Kompas.com, 2021). Mahasiswa menggunakan smartphone atas dasar
keinginan dan kebutuhan mereka. Kebutuhan mahasiswa akan smartphone mengalami
peningkatan seiring dengan adanya kebutuhan mahasiswa untuk mencari bahan
referensi tugas kuliah, selain itu juga mahasiswa dapat memanfaatkan kecanggihan
fasilitas komunikasi dengan teman dan kerabat menggunakan aplikasi, chating dan
media sosial, serta aktivitas jual beli online dengan memanfaatkan aplikasi.
Penggunaan iPhone Kkini semakin mudah dan memiliki keunggulan tersendiri
dibandingkan dengan merek smartphone lain sehingga konsumen khususnya
mahasiswa memiliki preferensi serta alasan tersendiri mereka menggunakan
smartphone iPhone. Hal ini sesuai dengan survey yang dapat dilihat pada data berikut
ini berkaitan alasan sebagian besar konsumen menggunakan smartphone iPhone.

Alasan Konsumen Indonesia Menggunakan Smartphone iPhone (2022)
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Gambar 1.5 Alasan Konsumen Indonesia Menggunakan
Smartphone iPhone (2022)
Sumber: Data Sekunder, Databoks. Diakses: Juni 2023
Berdasarkan gambar 1.5 di atas menunjukan bahwa ada beberapa persepsi
sebagian besar masyarakat Indonesia dalam menggunakan iPhone, faktor tertinggi
karena merasa kualitas kamera yang bagus dengan presentase tertinggi sebesar 74,2%
juga fitur-fitur lainnya yang bisa dikatakan cukup baik di benak konsumen. Dilihat
dari presentse terendah yaitu dilihat dari segi variasi warna serta harga jual dengan
hasil survei terendah, ini artinya konsumen memilih iPhone bukan karena adanya



variasi warna serta dari harganya. Seiring berjalannya perkembangan teknologi secara
global menandakan adanya perilaku konsumen dalam keputusan beralih pada merek
smartphone Android ke iPhone. Hal ini sesuai dengan hasil survei Statcounter yang
menunjukkan bahwa pengguna iPhone lebih loyal dari pada pengguna Android, yang
berarti sebagian besar pengguna i0S tidak ingin beralih ke Android karena mereka
merasa puas dengan fitur yang dimiliki iPhone. (Statcounter, 2022). Hal ini juga sesuai
dengan pra-survei yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 1.1 Pra-survei Data Pilihan Merek Smartphone Yang Ingin Dibeli Oleh
Mahasiswa Universitas Pakuan

No Merek Smartphone Responden Persentase (%)

1. IPhone 44 73,3

2. Samsung 8 13,3

3. Xiaomi 4 6,7

4. OPPO 3 5

5. Vivo 1 1,7
Jumlah 60 100

Sumber: Data Primer, 2022

Dilihat dalam tabel di atas terdapat data pra-survei yang dilakukan dengan
sebanyak 60 responden dari mahasiswa Universitas Pakuan. Data di atas memiliki
73,3% mahasiswa lebih memilih iPhone sebagai pilihan smartphone yang ingin
mereka beli untuk kedepannya. 13,3% Samsung berada pada posisi kedua dan Xiaomi
sebagai posisi ketiga sebanyak 6,7%, Smartphone merek OPPO sebesar 5%, dan merek
Vivo sebesar 1,7% dengan presentasi terendah jika dibandingkan dengan ke-empat
merek smartphone lainnya. Sehingga berdasarkan data di atas dapat disimpulkan
bahwa adanya mahasiswa yang memiliki ketertarikan terhadap smartphone merek
iPhone. Lima merek di atas memiliki keunggulan masing-masing dalam segi variasi
dan fitur nya salah satu pilihan smartphone yang banyak dipilih oleh mahasiswa yaitu
iPhone, ini menunjukan bahwa iPhone menjadi pilihan smartphone smartphone yang
paling diminati oleh mahasiswa.

Menurut Anggreni & Arsana (2022) Saat ini preferensi konsumen juga
dipengaruhi oleh faktor sistem operasi yang digunakan, karena masing-masing
smartphone mempunyai fitur-fitur yang berbeda. Namun alasan mengapa mahasiswa
menggunakan iPhone dibandingkan dengan Android karena adanya perbedaan fitur
yang di rasakan seperti branding iPhone yang dinilai eksklusif, salah satunya adalah
kamera yang memiliki hasil foto yang baik dan chipset yang canggih yang dimilikinya.
Perbedaan tersebut juga dapat dilihat dari desain yang elegan yang tidak dimiliki oleh
smartphone Android. dan dari perbedaan yang ada peneliti membuktikan bahwa
banyak dari pengguna Android yang sudah beralih ke smartphone iPhone dan loyal
pada penggunaanya dalam jangka panjang. Hal tersebut yang dapat dilihat pada pra
survei di bawah ini sebagai berikut.



Tabel 1.2 Pra-survei pada Mahasiswa Universitas Pakuan
Pengguna Android dan iPhone

Presentase

No Pengguna ; Presentase Jumlah Presentase
Smartphone R A (%) e (%) Responden (%)
Saya
sebelumnya
1. IPhone menggunakan 24 80 6 20 30 100
Smartphone
Android

Saya berencana
ingin beralih ke

2. IPhone 4 13,3 26 86,7 30 100
Smartphone
Android
Saya berencana

3. Android ingin beralih ke | g 63,4 11 36,6 30 100

Smartphone
iPhone

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan data prasurvei yang dilakukan peneliti dengan 60 mahasiswa
Universitas Pakuan, 30 mahasiswa pengguna iPhone dan 30 mahasiswa pengguna
Android, menunjukan bahwa banyaknya pengguna iPhone yang sebelumnya
menggunakan smarphone sistem Android yaitu sebesar 80 %. Ini menunjukan bahwa
adanya perilaku brand switching dari pengguna smartphone Android ke iPhone.
Selanjutnya pertanyaan kepada pengguna iPhone, apakah mereka ingin beralih ke
Android mereka menjawab tidak, yaitu sebanyak 86%. Ini menunjukan bahwa
mahasiswa pengguna iPhone lebih loyal dibandingkan dengan pengguna Android yang
kebanyakan dari mereka ingin beralih ke smartphone merek lain. Sebanyak 66,7% dari
30 mahasiswa pengguna sistem Android ingin beralih ke smartphone dengan
perangkat iOS atau iPhone. Berdasarkan data di atas didapatkan 43 responden yang
akan dimintai pertanyaan lebih lanjut dengan prasurvei lanjutan pada tabel 1.3 di
bawah.

Menurut Setyawan (2019) mengemukan bahwa perilaku perpindahan merek
ini terjadi karena beberapa faktor seperti, ketidakpuasan, mencari variasi, iklan, harga,
dan gaya hidup konsumen. Kondisi ini menjadi pertimbangan konsumen untuk
mendapatkan produk yang benar-benar sesuai dengan harapan dan meningkatkan
keinginan konsumen untuk mencoba produk tersebut dalam berbagai merek.
Keputusan perpindahan merek atau brand switching menurut Safitri & Septrizola
(2019) merupakan pola pembelian yang dikarakteristikan dengan perubahan atau
pergantian dari satu merek ke merek lain. Konsumen yang mengaktifkan tahap
kognitifnya adalah konsumen yang paling rentan terhadap perpindahan merek karena
adanya rangsangan pemasaran serta faktor lainnya. Dalam hal ini banyaknya
konsumen khususnya mahasiswa memiliki keputusan dan perspektif sendiri setiap
individunya untuk beralih ke brand pesaing dalam produk smartphone. Yang mana hal
tersebut dapat dibuktikan dengan dilakukannya survei oleh peneliti yang bertujuan
untuk mengetahui faktor apa saja yang lebih mendominasi mahasiswa pengguna
Android dapat beralih ke iPhone di bawah ini sebagai berikut:



Tabel 1.3 Data Prasurvei Lanjutan Pengguna Android yang Ingin atau Sudah
Beralih ke iPhone pada Mahasiswa Universitas Pakuan

Presentase - Presentase Jumlah Presentase
No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) Responden %)
Saya memutuskan akan atau sudah
beralih ke iPhone karena ingin mencoba
1. | pengalaman baru dari variasi atau fitur | 38 88,4 5 11,6 43 100
dari  smartphone iPhone. (variety
seeking)

Saya memutuskan akan atau sudah
beralih ke iPhone karena dapat
2. | memenuhi gaya hidup moderen dan | 33 76,7 10 23,3 43 100
menjadi  lebih  percaya diri jika
menggunakan iPhone. (lifestyle)

Saya memutuskan akan atau sudah
beralih ke iPhone karena tidak puas
dengan  merek  smartphone  saya
sebelumnya. (dissatisfaction)

24 55,8 19 44.2 43 100

Saya memutuskan akan atau sudah
4, beralih ke iPhone karena melihat iklan | 12 51,2 21 48,8 43 100
yang sangat menarik. (advertising)

Saya memutuskan akan atau sudah
beralih ke iPhone karena persepsi harga
murah/mahal/terjangkau  dari  produk
iPhone (price)

Sumber: Data Primer, 2022

5. 17 39,5 26 60,5 43 100

Banyak faktor yang mempengaruhi konsumen dalam keputusan beralih atau
perpindahan merek smartphone dan beberapa diantaranya adalah ketidakpuasan,
mencari variasi, gaya hidup, harga, iklan dan lain sebagainya (Setyawan, 2019).
Berdasarkan data di atas yang didapatkan hasil pra-survei terhadap 43 dari 60
responden (Mahasiswa Universitas Pakuan) yang merupakan sebagian dari pengguna
Android yang ingin berpindah ke iPhone dan pengguna iPhone yang sudah berpindah
dari Android bisa dilihat dari tabel (1.2). Berdasarkan tabel 1.3 di atas didapatkan
bahwa pengguna smartphone Android yang ingin berpindah ke smartphone sistem
iOS, serta pengguna iOS yang sebelumnya telah pindah dari smartphone sistem
Android menunjukan bahwa gaya hidup (lifestyle) dan mencari variasi (variety
seeking) memiliki presentase paling tinggi diantara faktor lainnya. Variety seeking
memiliki nilai 88% karena mahasiswa menganggap mereka berpindah ke iPhone
hanya ingin mendapatkan pengalaman baru dari variasi atau fitur yang ada pada iPhone
yang pada dasarnya mahasiswa masih puas dengan smartphone mereka sebelumnya.
Sedangkan faktor lifestyle sebesar 76,7% karena mahasiswa menganggap mereka lebih
percaya diri ketika memakai smartphone iPhone karena dianggap sesuai dengan gaya
hidup mereka atau dianggap sebagai gengsi semata. Selanjutnya ada faktor
ketidakpuasan sebesar 55,8%. Lalu faktor iklan sebanyak 51,2% yang tidak besar
nilainya. Pada data di atas presentase terendah didapat dari faktor harga yaitu sebesar
39,5 %, karena mahasiswa menganggap harga smartphone iPhone bukan termasuk
dalam range harga yang murah. Uraian tersebut selaras dengan survei yang dilakukan
oleh Kompas.com (2021), alasan mengapa banyak dari masyarakat dari berbagai
kalangan ingin beralih ke iPhone karena persepsi pada produk iPhone itu sendiri yang
eksklusif dan dianggap dapat meningkatkan kelas sosial.



Hasil pra survei menunjukan bahwa terdapat 88% mahasiswa yang memiliki
keinginan untuk variety seeking pada produk IPhone. Hal ini menunjukan bahwa
mahasiswa berpindah ke iPhone hanya ingin mendapatkan pengalaman baru dari
variasi atau fitur yang ada pada iPhone meskipun pada dasarnya mahasiswa masih
puas dengan smartphone mereka sebelumnya, karena hasil pertanyaan ketidakpuasan
mereka akan smartphone Android memiliki presentasi yang sedikit. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Akhiri & Endrekson (2021) mengemukakan
bahwa variety seeking juga dinilai sebagai salah satu dari banyaknya faktor yang
menyebabkan perpindahan merek. Hal ini disebabkan oleh mencari variasi merupakan
kecenderungan konsumen untuk memilih dan membeli suatu merek baru untuk
melepaskan kejenuhan karena rendahnya keterlibatan produk sebelumnya, meskipun
konsumen menilai produk sebelumnya masih layak untuk pengkonsumsian lebih
lanjut.

Berdasarkan tabel 1.3 di atas didapatkan 76,7% mahasiswa yang memiliki
keinginan untuk berpindah ke iPhone. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa
berpindah dari Android ke iPhone karena ingin memenuhi gaya hidup dan lebih
percaya diri bagi mereka atas penilaian orang lain terhadapnya serta bagaimana gaya
hidup ini diekspresikan dengan penggunaan smartphone yang semakin canggih.
Menurut Parlina & Yanti (2021) satu fungsi emosional yang melandasi pengguna
iPhone yaitu Apple ini identik dengan moderenisasi, gengsi, dan pemahaman terhadap
teknologi. Merek Apple inilah menjadi andalan yang mendorong mereka
menggunakan iPhone dari pada merek lainya yang sejenis. Hal ini sesuai dengan yang
diutarakan Perdana (2018) bahwa pada era sekarang tidak dipungkiri bahwa gaya
hidup berpengaruh dalam konsumen mengambil keputusan untuk berpindah merek,
yaitu apabila produk smartphone yang dimiliki tidak bisa memenuhi kebutuhan gaya
hidup konsumen maka kemungkinan konsumen akan melakukan brand switching juga
semakin tinggi.

Dari data di atas faktor perpindahan merek dari variety seeking dan gaya hidup
memiliki presentase yang cukup signifikan. faktor tersebutlah yang menjadi fokus
dalam penelitian ini. Menurut Setyawan (2019) gaya hidup yang mencerminkan kelas
sosial sekelompok orang yangb bisa dilihat dari produk yang mereka pakai. Bila suatu
produk mempunyai mutu yang baik maka akan membentuk citra yang baik pula di
benak orang lain, hingga industri bisa menciptakan produk dengan harga di atas rata-
rata tanpa ragu-ragu. Sedangkan Septiani & Sodik (2021) mengemukakan bahwa
status ekonomi berpengaruh dengan gaya hidup seseorang. Jika seseorang
berpenghasilan yang tinggi maka, keadaan tersebut akan mendorong individu untuk
bergaya hidup yang tinggi. Sebaliknya, jika seseorang berpenghasilan atau berstatus
ekonomi rendah maka, gaya hidup yang diterapkan rendah pula. Sama halnya dengan
iPhone, smartphone satu ini dianggap memiliki harga yang cukup tinggi dibandingkan
dengan smartphone Android sesuai dengan jenis dan fitur yang ada pada kedua
smartphone tersebut.
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Menurut Parlina dan Yanti (2021) mengemukakan bahwa mahasiswa
pengguna iPhone bahkan sampai pada kecenderungan melakukan pembelian ulang
di masa yang akan datang baik apabila telephone seluler tersebut rusak atau hilang,
maupun ketika iPhone merilis varian produk terbaru. Semua itu dilakukan oleh
konsumen untuk mengejar gengsi dan bukan sekedar fungsi. Sedangkan menurut
Adnyana & Seminari (2018) mengemukakan bahwa dengan berubahnya gaya hidup,
dapat berdampak pada keputusan konsumen untuk beralih merek, Istilah gaya hidup
mengacu pada aspek perilaku sehari-hari yang berorientasi pada orang sehingga
dengan beragamnya perilaku seharihari tersebut tidak menutup kemungkinan
seseorang untuk melakukan perilaku brand switching. Selain itu, dengan munculnya
teknologi terbaru mengakibatkan perubahan gaya hidup dan tentunya berdampak
terhadap perilaku brand switching seseorang. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya
faktor gaya hidup yang dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa dalam menggunakan
iPhone.

Kemudahan yang diberikan oleh perkembangan teknologi menyebabkan
ketergantungan masyarakat akan adanya smartphone itu sendiri. Akibatnya,
smartphone tidak hanya menjadi alat komunikasi bagi sebagian orang, tetapi juga
menjadi bagian dari gaya hidup mereka, dan jumlah pengguna smartphone semakin
meningkat dengan berbagai merek baik itu merek smartphone dengan sistem operasi
Android maupun iOS atau iPhone. Kebutuhan akan variasi produk smartphone pun
akan meningkat seiring berjalannya waktu (Mulyati & Haryanto, 2021). Sehingga
dengan timbulnya gaya hidup dalam kehidupan sosial membuat konsumen mengikuti
arus globalisasi dan mengekspresikan diri mereka dalam pemakaian suatu produk. Jika
produk yang mereka pakai belum memenuhi gaya hidupnya dalam hal ini konsumen
akan mencari alternatif produk dengan merek lain untuk menyesuaikan gaya hidupnya.
Hal inilah yang disebut perilaku perpindahan merek.

Selain lifestyle di atas, ada faktor lain yang menjadi pertimbangan konsumen
untuk beralih dari apa yang mereka konsumsi sebelumnya dalam memenuhi
kebutuhannya pada smartphone yang mereka pakai. Salah satu diantaranya yaitu
variety seeking. Menurut Zenfeng & Feng (2019) perilaku mencari variasi didorong
oleh motivasi intrinsik dan terjadi dalam situasi di mana perbedaan yang dirasakan di
antara alternatif lebih kecil serta bagaimana konsumen mengungkapkan kepuasannya
terhadap produk sebelumnya dan ingin mencoba variasi dari produk lain. Hal ini
menunjukan konsumen yang mencari variasi dari alternatif produk lain namun
konsumen tersebut masih puas dengan produk yang sebelumnya ia gunakan. Setiap
konsumen memiliki kebutuhan untuk mencari variasi, rasa bosan atau kejenuhan
menjadi salah satu alasan untuk konsumen berpindah ke merek yang lain sehingga
muncul adanya kebutuhan untuk bervariasi. Sama halnya dengan pengguna Android
yang Sebagian besar dari mereka memiliki keinginan untuk mencari variasi karena
merasa adanya perbedaan antara smartphone Android yang mereka gunakan dengan
merek lain seperti smartphone iPhone.
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Peralihan merek sering terjadi apabila konsumen merasa tidak terpuaskan
dalam menggunakan suatu merek smartphone. Lifestyle dan variety seeking
merupakan salah satu faktor dalam perpindahan merek yang dilakukan oleh konsumen.
Dengan adanya lifestyle mendorong konsumen khususnya mahasiswa untuk
melakukan kebiasaan ganti-ganti smartphone karena dianggap mengikuti
perkembangan teknologi yang ada serta bagaimana mereka menghabiskan uang
mereka untuk perilaku gengsi semata. Menurut Mulyati & Haryanto (2021) mahasiswa
merupakan suatu hal yang cukup menarik untuk diteliti karena diusia 19-24 tahun
sedang berada dalam posisi ingin mengekspresikan jati diri kepada lingkungannya
serta mendapat pengakuan dalam pergaulannya. Setiap mahasiswa memiliki
pandangan dan gaya hidup yang berbeda-beda, begitupun perbedaan cara mereka
dalam memilih suatu produk seperti smartphone. Hal ini menimbulkan kebingungan
antara pemenuhan kebutuhan pokok yang notabennya lebih penting dengan kebutuhan
gaya hidup untuk memenuhi simbol yang dapat diterima oleh lingkungan.

Sedangkan variety seeking merupakan perilaku yang membuat konsumen itu
sendiri merasa ingin mencoba alternatif baru dari produk smartphone yang mereka
pakai sebelumnya. Semakin berkembangnya industri smartphone dengan merek yang
beragam dengan kehadiran fitur-fitur yang di kembangkan dan di perbaharui, membuat
mahasiswa merasa ingin mencoba pengalaman baru dari variasi atau fitur yang
dimiliki oleh smartphone iPhone yang tentu berbeda dengan smartphone dengan
sistem operasi Android. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Setiyawan, 2019) menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen
dalam perpindahan merek yaitu dilihat dari faktor internal dan eksternal. Pada faktor
internal dapat dilihat dari gaya hidup dan variety seeking.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwinanto & Suasana (2018) mengemukakan
hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa variety seeking tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap brand switching pada pengguna smartphone. Sedangkan
menurut Arifyantama & Susanti (2021) variety seeking memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap brand switching. Penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto &
Utami (2021) menunjukan bahwa lifestyle memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
brand switching. Sedangkan menurut Fintikasari & Ardyan (2018) menunjukan bahwa
lifestyle tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap brand switching. Hal
tersebut menandakan bahwa adanya kesenjangan atau perbedaan hasil penelitian yang
menjadi gap penelitan.

Berdasarkan fenomena dan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini agar mengetahui sejauh mana lifestyle (gaya hidup) dan variety seeking
(mencari variasi) berpengaruh terhadap keputusan brand switching (perpindahan
merek) pada mahasiswa Universitas Pakuan pengguna smartphone Android yang
beralih ke smartphone iPhone. Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan judul
“pengaruh lifestyle dan variety seeking terhadap brand switching pada pengguna
smartphone Android yang beralih ke iPhone” penelitian dilakukan kepada mahasiswa
Universitas Pakuan.
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1.2. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah

1.2.1. Identifikasi Masalah

1.

Perkembangan iPhone di Indonesia dalam aspek top brand berada pada posisi
ketiga dan marketshare pada posisi kelima sehingga belum bisa mendominasi
pasar Indonesia.

Munculnya berbagai merek smartphone yang beredar pada pasar Indonesia
maupun global membuat konsumen pengguna Android memiliki keinginan
untuk mencoba variasi dari smartphone iPhone karena merasa adanya
diferensiasi yang dirasakan oleh pengguna Android terhadap iPhone.

Belum diketahui secara spesifik faktor dari gaya hidup mahasiswa terhadap
penggunaan smartphone iPhone. Namun berdasarkan pra-survei gaya hidup
moderen menjadi salah satu faktor mengapa mahasiswa menggunakan iPhone.
Berdasarkan pra-survei banyaknya pengguna smartphone Android yang
memiliki keinginan berpindah merek ke smartphone iPhone.

1.2.2. Perumusan Masalah

1.

2.

Apakah lifestyle mempunyai pengaruh terhadap brand switching smartphone
Android ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan?

Apakah variety seeking mempunyai pengaruh terhadap brand switching
smartphone Android ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan?

Apakah lifestyle dan variety seeking secara simultan mempunyai pengaruh
terhadap brand switching smartphone Android ke iPhone pada mahasiswa
Universitas Pakuan?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana faktor gaya hidup

(lifestyle) dan mencari variasi (variety seeking) dapat berpengaruh terhadap
perpindahan merek (brand switching) pada Mahasiswa Universitas Pakuan
pengguna smartphone Android yang beralih ke smartphone iPhone.

1.3.2. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk menganalisis pengaruh lifestyle terhadap brand switching smartphone
Android ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan.

Untuk menganalisis pengaruh variety seeking terhadap brand switching
smartphone Android ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan.

Untuk menganalisis pengaruh lifestyle dan variety seeking secara simultan
terhadap brand switching smartphone Android ke iPhone pada mahasiswa
Universitas Pakuan.
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1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pembaca atau peneliti
selanjutnya. Oleh karena itu manfaat dengan adanya penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

1.4.1. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi pihak
marketing pada setiap perusahaan yang bergerak dalam industri smartphone
khususnya smartphone dengan sistem operasi atau perangkat Android dan iOS.

1.4.2. Kegunaan Akademis

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dan menambah ilmu pengetahuan penulis atau peneliti khususnya dalam pokok
pembahasan brand switching dalam ilmu pemasaran, serta diharapkan dapat
menerapkan ilmu pengetahuan tersebut dalam praktek dunia bisnis.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Pemasaran

2.1.1. Pengertian Manajemen Pemasaran

Menurut Assauri (2018), manajemen pemasaran merupakan kegiatan
menciptakan, mempersiapkan, melaksanakan rencana yang dilakukan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Kotler dan Keller (2017), manajemen
pemasaran merupakan pasar sasaran untuk menarik, mempertahankan, dan
meningkatkan konsumen dengan menciptakan dan memberikan kualitas penjualan
yang baik. Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong (2018) menjelaskan manajemen
pemasaran ialah suatu upaya manusia untuk mencapai hasil pertukaran yang
diinginkan dan membangun hubungan yang erat dengan konsumen dengan cara yang
menguntungkan bagi perusahaan.

Menurut Laksana (2019) mengemukakan bahwa manajemen pemasaran
merupakan alokasi sumber daya organisasi untuk mengembangkan strategi yang
menargetkan pelanggan potensial dengan tujuan memaksimalkan penjualan produk
atau layanan. Berbagai aspek bidang ini meliputi analisis pasar, pengembangan
strategi, peramalan penjualan, penetapan tujuan, perencanaan, koordinasi, dll.
Manajemen pemasaran menerapkan alat-alat ekonomi dan strategi bersaing untuk
memahami industri di mana produksi perusahaan berada. Dari pengertian menurut
para ahli di atas didapatkan kesimpulan bahwa manajemen pemasaran adalah suatu
kegiatan yang dilakukan dalam suatu organisasi atau perusahaan guna melakukan
perencanaan, pengkoordinasian, pengawasan serta kegiatan lainnya yang mencangkup
tujuan perushaan atau organisasi dapat tercapai dengan efektif serta efisien.

2.1.2. Pengertian Pemasaran

Menurut Assauri (2018) mendefinisikan bahwa pemasaran mengandungarti
segala usaha atau aktivitas dalam menyampaikan barang atau jasa para produsen
kepada konsumen, dimana kegiatan tersebut ditujukan untuk memuaskan kebutuhan
dan keinginan dalam cara tertentu yang disebut pertukaran. Sedangkan menurut
Assauri (2018) pemasaran adalah kegiatan manusia yang bertujuan untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan langganan melalui proses pertukaran dan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan.

Menurut Laksana (2019) pemasaran adalah bertemunya penjual dan pembeli
untuk melakukan kegiatan transaksi produk barang atau jasa. Sehingga pengertian
pasar bukan lagi merujuk kepada suatu tempat tapi lebih kepada aktifitas atau kegiatan
pertemuan penjual dan pembeli dalam menawarkan suatu produk kepada konsumen.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah salah satu
kegiatan yang dianggap sebagai aktifitas pertemuan penjual dan pembeli yang
bertujuan untuk membantu dalam menciptakan nilai ekonomi.
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2.2. Perilaku Konsumen

2.2.1 Pengertian Perilaku konsumen

Menurut Kotler dan Amstrong (2018) mengemukakan bahwasanya “consumer
buyer behavior refers to the buying behavior of final consumers individuals and
households that buy goods and services for personal comsumption.” Yang berarti
perilaku pembelian konsumen berpedoman pada perilaku pembelian akhir konsumen,
baik perseorangan ataupun rumah tangga yang berbelanja produk untuk kepentingan
pribadi. Sedangkan menurut Malau (2017) menjelaskan jika perilaku konsumen adalah
sikap mengenai perseorangan, golongan atau lembaga dan tahapan yang mereka lalui
guna menentukan, mengamankan, dan mengkonsumsi produk, pengalaman atau ide
untuk kepuasan.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya perilaku konsumen yaitu tahapan serta tindakan seseorang berkaitan
dengan pencarian, penentuan, pembelian, pemakaian, dan penilaian barang atau jasa.
Sehingga dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian produk.

2.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Ada beragam faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam melakukan
pembelian. Menurut Kotler dan Amstrong (2018) terkandung empat faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembelian suatu produk. Faktor-faktor
tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Faktor Kebudayaan
a. Budaya

Budaya adalah penyebab mendasar keinginan dan perilaku seseorang.
kumpulan nilai dasar, persepsi, keinginan, dan tingkah laku yang dipelajari
oleh anggota masyarakat dari keluarga serta lembaga lainnya. Dalam hal ini,
pergeseran budaya serta nilai-nilai dalam keluarga masuk dalam budaya.

b. Sub-budaya

Termasuk kwarganegaraan, keyakinan, kelompok rasial, dan daerah geografis.
Aneka sub-budaya menghasilkan kelompok pasar yang penting, dan penyedia
jasa biasanya mendesain produk dan strategi pemasaran yang diselaraskan
dengan kebutuhan konsumennya.

c. Kelas sosial

Kelas sosial tidak hanya diukur oleh satu aspek saja, seperti penghasilan,
namun diukur sebagai perpaduan dari mata pencaharian, penghasilan,
pendidikan, aset, dan lain-lain.
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2. Faktor Sosial
Faktor sosial yang mempengaruhi perilaku pembelian antara lain:
a. Kelompok Acuan (Reference Group)

Yaitu seluruh kelompok yang mempunyai dampak langsung langsung maupun
tidak langsung terhadap perilaku pembelian individu.

b. Keluarga (Family)

Keluarga yaitu sistem pembelian konsumen yang sangat utama dalam
masyarakat dan anggota keluarga memerankan kelompok acuan pokok yang
sangat berpengaruh. Terdapat dua keluarga dalam kehidupan konsumen, yakni:
keluarga orientasi (family of orientation) mencakup orang tua dan saudara
kandung, keluarga prokreasi (family of procreation) mencakup suami, istri dan
anak.

c. Peran Sosial dan Status (Roles and Status)

Seseorang berperan serta pada berbagai kelompok, keluarga, dan organisasi.
Kelompok senantiasa sebagai sumber informasi utama dalam berkontribusi
menjelaskan norma perilaku. Kita bisa menentukan kedudukan seorang
individu pada setiap kelompok dimana ia menjadi anggota menurut peran dan
status.

3. Faktor Pribadi

Faktor pribadi didefinisikan sebagai karakteristik psikologis seseorang yang
berbeda dengan orang lain yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan
bertahan lama terhadap lingkungan mencakup umur dan tahapan pada siklus hidup
konsumen, mata pencaharian dan kondisi ekonomi, perangai dan konsep diri, serta
gaya hidup dan nilai.

a. Umur dan tahap daur hidup

Orang mengubah barang dan jasa yang mereka beli selama masa hidupnya.
Selera akan makanan, pakaian, perabot dan rekreasi sering kali berhubungan
dengan umur. Membeli juga dibentuk oleh tahap daur hidup keluarga, tahap-
tahap yang mungkin dilalui oleh keluarga sesuai dengan kedewasaannya.

b. Pekerjaan

Pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang dibelinya. Pemasar
berusaha mengenali kelompok pekerjaan yang mempunyai minat di atas rata-
rata akan produk dan jasa mereka. Sebuah perusahaan bahkan dapat melakukan
spesialisasi dalam memasarkan produk menurut kelompok pekerjaan tertentu.
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c. Situasi ekonomi

Situasi ekonomi sekarang akan mempengaruhi pilihan produk. Pemasar produk
yang peka terhadap pendapatan mengamati kecenderungan dalam pendapatan
pribadi, tabungan dan tingkat minat.

d. Gaya hidup

Pola kehidupan seseorang yang diwujudkan dalam aktivitas (pekerjaan, hobi,
berbelanja, olahraga, kegiatan sosial), minat (makanan, mode, keluarga,
rekreasi) dan opini yang lebih dari sekedar kelas sosial dan kepribadian
seseorang, gaya hidup menampilkan pola bereaksi dan berinteraksi seseorang
secara keseluruhan di dunia.

e. Kepribadian dan konsep diri

Kepribadian setiap orang jelas mempengaruhi tingkah laku membelinya.
Kepribadian mengacu pada karakteristik psikologi unik yang menyebabkan
respons yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungan dirinya
sendiri.

4. Faktor Psikologis

Faktor psikologis sebagai bagian dari pengaruh lingkungan dimana ia tinggal
dan hidup pada waktu sekarang tanpa mengabaikan pengaruh dimasa lampau atau
antisipasinya pada waktu yang akan dating. Faktor ini mencakup motivasi, persepsi,
pembelajaran, keyakinan, serta perilaku.

a. Motivasi

Kebutuhan yang cukup untuk mengarahkan seseorang mencari cara untuk
memuaskan kebutuhan. Dalam urutan kepentingan, jenjang kebutuhannya
adalah kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan pengaktualisasian diri.

b. Persepsi

Persepsi adalah proses yang dilalui orang dalam memilih, mengorganisasikan
dan mengintepretasikan informasi guna membentuk gambaran yang berarti
mengenai dunia.

c. Pengetahuan

Pembelajaran menggambarkan perubahan dalam tingkah laku individual yang
muncul dari pengalaman.

2.2.3. Tipe-tipe Perilaku Pembelian Konsumen

Menurut Majevora & Krizanova (2020) dalam types of consumer buying
behavior diantaranya adalah:
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1. Complex Buying Behavior

Perilaku pembelian yang kompleks adalah perilaku yang dimiliki oleh
konsumen saat ingin membeli barang yang mahal. Harga yang mahal membuat
konsumen perlu berpikir berkali-kali sebelum akhirnya melakukan pembelian
atau “investasi” terhadap suatu barang. Tidak jarang bahkan konsumen
melakukan perbandingan dan penelitian suatu produk sebelum akhirnya
memutuskan untuk membeli produk tersebut. Pembelian saham atau investasi
bisa dijadikan contoh perilaku pembelian yang kompleks.

2. Dissonance-Reducing Buying Behavior

Perilaku pembelian jenis ini membutuhkan konfirmasi dari satu atau lebih
pihak untuk meyakinkannya bahwa pembelian yang telah dilakukan adalah
keputusan yang tepat. Konsumen dengan perilaku ini cenderung menyesali
keputusan yang telah dibuat, karena tidak dapat membedakan produk dengan
merek yang berbeda. Ini terjadi karena konsumen tidak memiliki pengetahuan
yang cukup baik terhadap produk yang ingin dibeli. Mereka membutuhkan
seseorang yang bisa menjelaskan perbedaan dari merek yang satu dengan
merek yang lain atau dari produk yang satu dengan produk yang lain.

3. Habitual Buying Behavior

Perilaku pembelian yang sudah menjadi kebiasaan dicirikan oleh pembelian
suatu barang yang tidak lagi membutuhkan pertimbangan. Konsumen dengan
perilaku ini biasanya tidak lagi melirik produk lain karena sudah terbiasa
dengan satu produk tersebut. Jika ada barang lain yang sedang diskon, mereka
tidak akan tertarik membelinya dan tetap bertahan dengan produk yang sudah
biasa dibeli. Ini membuktikan bahwa sebenarnya konsumen tidak memiliki
loyalitas kepada merek, namun lebih kepada kebiasaan yang sudah terbentuk
di dalam dirinya.

4. Variety Seeking Behavior

Perilaku terakhir adalah konsumen yang memiliki keinginan untuk membeli
produk berbeda dari yang biasanya dibeli. Alasannya bukan karena produk
tersebut tidak lagi memberikan manfaat atau kualitasnya buruk, melainkan
konsumen hanya ingin mencoba variasi baru.

2.3. Lifstyle

2.3.1. Pengertian Lifestyle

Lifestyle adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam

aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan
seluruh pola seseorang dalam beraksi dan berinteraksi di dunia (Kotler dan Amstrong,
2016). Sedangkan menurut Edyansyah et al, (2022) gaya hidup merupakan pendorong
dasar yang mempengaruhi kebutuhan dan sikap individu dalam menjalani kehidupan,
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juga mempengaruhi aktivitas pembelian dan penggunaan produk. Dengan demikian,
gaya hidup merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi proses pengambilan
keputusan seseorang dalam membeli suatu produk.

Sedangkan menurut Rismaya (2018) gaya hidup mengacu pada bagaimana
seseorang menjalani hidup, bagaimana menghabiskan waktu dan uang, kegiatan
pembelian yang dilakukan, sikap dan pendapat mereka tentang dunia tempat mereka
tinggal. Dari teori definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa gaya hidup adalah
pola hidup seseorang sebagai kebutuhan sekunder yang dapat di ekspresikan melalui
bagaimana seseorang melakukan kegiatannya, apa saja yang diminati, dan bagaimana
seseorang dapat menggambarkan opininya terhadap sesuatu.

2.3.2. Motif Gaya Hidup (Lifestyle)

Terdapat 4 motif yang didapatkan dari gaya hidup (lifestyle) dalam proses
pengambilan keputusan guna pemenuhan kebutuhan maupun keinginan dari seseorang
Rismaya (2018) yaitu:

1. Manfaat dari produk

Seseorang melakukan pembelian yang mempunyai keyakinan bahwa dari
produk tersebut dapat memudahkan kedidupannya, meskipun produk tersebut
sedang tidak dibutuhkan saat itu juga (kondisi tidak sangat mendesak).

2. Kesenangan/memanjakan diri

Seseorang dipengaruhi adanya faktor emosional dengan cara menikmati
kehidupan hanya sebagai kesenangan ataupun memanjakan diri melalui sedikit
kemewahan, namun tanpa banyak pengeluaran dan pengorbanan.

3. Gaya hidup mewah

Seseorang melakukan pembelian dengan mengutamakan merek sebagi hal
yang penting, karena gaya hidup mewah memberikan beberapa manfaat,
seperti meningkatkan gengsi, image dan kualitas superior.

4. Hasrat kemewahan

Seseorang dapat mengekspresikan dirinya, sistem nilai, minat maupun
hasratnya melalui kegiatan shopping, dimana aspek kebutuhan emosional
dapat dipuaskan melalui hasrat kemewahan tersebut. Sehingga kepuasan yang
muncul dari emosi lebih besar daripada kepuasan yang muncul dari pemenuhan
kebutuhan.

2.3.3. Jenis - Jenis Gaya Hidup Konsumen

Menurut Priansa (2017) gaya hidup konsumen terdiri dari berbagai macam
jenis, yang tentu saja berbeda dengan yang lainnya. Secara umum, jenis gaya hidup
konsumen terdiri dari:
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1. Gaya hidup mandiri

Gaya hidup mandiri merupakan salah satu fenomena yang populer dalam
kehidupan perkotaan. Perusahaan harus memahami dengan baik terkait dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen dengan gaya hidup yang mandiri. Gaya
hidup mandiri biasanya mampu menentukan pilihan secra bertanggung jawab
,serta mampu berpikir inovatif dan kreatif dalam menunjang kemandiriannya
tersebut. Konsumen jenis ini biasanya menyukai produk-produk yang
menggambarkan kemandiriannya tersebut. Konsumen jenis ini biasanya
menyukai produk-produk yang menggambarkan kemandiriannya sebagai
individu di tengah-tengah masyarakat.

2. Gaya hidup moderen

Dizaman sekarang ini yang serba moderen dan praktis, menuntut masyarakat
untuk tidak ketinggalan dalam segala hal termasuk dalam bidang teknologi.
Banyak konsumen yang berlomba-lomba ingin menjadi yang terbaik dan
pertama dalam pemahaman teknologi, termasuk di dalamnya dalam
penggunaan gadget. Gaya hidup moderen erat kaitannya dengan gaya hidup
digital (digital lifestyle). Gaya hidup digital merupakan istilah yang seringkali
digunakan untuk menggambarkan gaya hidup moderen konsumen dimana
dalam kehidupannya sarat akan penggunaan teknologi dan informasi digital.

3. Gaya hidup sehat

Gaya hidup sehat adalah pilihan sederhana yang sangat tepat untuk dijalankan.
Hidup dengan pola makan, pikiran, kebiasaan dan lingkungan yang sehat.
Sehat dalam arti kata mendasar adalah segala hal yang dapat dilakukan untuk
memberikan hasil yang baik dan positif. Konsumen dengan gaya hidup sehat
senang menggunakan peralatan kebugaran dan olahraga. Konsumen seperti ini
senang mengkonsumsi makanan yang sehat dan sangat kritis ketika
mengkonsumsi produk.

4. Gaya hidup hedonis

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari
kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah,
lebih banyak bermain, senang keramaian kota, senang membeli barang mahal
yang disenanginya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian. Konsumen
dengan gaya hidup seperti ini, saat ini telaj menjadi semacam tren terbaru
dalam kehidupan anak muda.
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5. Gaya hidup hemat

Konsumen dengan gaya hidup yang hemat, adalah konsumen yang mampu
berpikir secara ketat terkait dengan pengolaaan keuangan yang dilakukannya.
Sebelum mengkonsumsi produk, ia membandingkan terlebih dahulu harga di
tempat yang satu dengan di tempat yang lainnya. la menggangap bahwa selisih
harga yang penting. Konsumen seperti ini mampu berpikir mana konsumsi
yang harus diprioritaskan dan mana konsumsi yang dapat ditunda.

6. Gaya hidup bebas

Gaya hidup bebas tersebut nampak dari pemahaman bahwa yang update adalah
yang hidup bebas. Misalnya banyak remaja saat ini yang berpakaian terbuka
dan seksi yang bukan merupakan budaya dan gaya hidup orang timur seperti
Indonesia. Mereka juga banyak yang tinggal dan hidup bersama namun tanpa
ikatan pernikahan yang sakral. Selain itu, banyak hidup dan bergaul dengan
mengkonsumsi narkoba. Konsumen seperti ini biasanya menampilkan diri
sebagai konsumen yang rendah dalam menggunakan kemampuan kognitifnya.

2.3.4. Faktor - Faktor Lifesyle

Menurut Priansa (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup konsumen
sangat banyak, namun secra umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Masing-masing faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Faktor Internal Konsumen itu Sendiri

Faktor internal konsumen itu sendiri terdiri dari sikap, pengalaman dan
pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi.

a. Sikap

Sikap merupakan kondisi jiwa yang merupakan refleksi dari pengetahuan dan
cara berpikir konsumen untuk memberikan respon terhadap suatu objek yang
diorganisasi melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada
perilaku yang ditampilkannya. Kondisi tersebut sangat dipengaruhi oleh
tradisi, kebiasaan, kebudayaan, serta lingkungan sosialnya.

b. Pengalaman dan Pengamatan

Pengalaman dan pengamatan merupakan hal yang saling erat terkait.
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku,
pengalaman dapat diperoleh dari semua tingkah laku dan perbuatan konsumen
di masa lampau serta dapat dipelajari melalui interaksi dengan orang lain yang
selanjutnya menghasilkan pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial tersebut
dapat membentuk terhadap suatu objek.
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c. Kepribadian

Kepribadian merupakan konfigurasi karakteristik dari individu konsumen dan
cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.

d. Konsep diri

Konsep diri erat kaitannya dengan citra merek dari produk yang dikonsumsi.
Bagaimana konsumen secara individu memandang tentang dirinya akan sangat
mempengaruhi minatnya terhadap suatu objek. Konsep diri merupakan inti dari
pola kepribadian yang akan menentukan perilaku individu dalam mengahadapi
permasalahan hidupnya, karena konsep diri merupakan frame of reference
yang menjadi awal timbulnya perilaku yang ditampilkan oleh konsumen.

e. Motif

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan dan keinginan yang
menyertainya. Konsumen membutuhkan dan menginginkan untuk merasa
aman serta memiliki akan prestise lebih besar maka akan membentuk gaya
hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis

f. Persepsi

Persepsi merupakan proses dimana konsumen memilih, mengatur, dan
menginterprestasikan informasi yang diterimanya untuk membentuk suatu
gambar tertentu atas informasi tersebut.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup konsumen terdiri dari kelompok
referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan. Masing-masing diuraikan sebagai
berikut:

a. Kelompok Referensi

Kelompok referensi merupakan kelompok yang memberikan pengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku konsumen.
Kelompok yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana
konsumen tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan
kelompok yang memberi pengaruh tidak langsung adalah kelompok dimana
konsumen tidak menjadi anggota didalam kelompok tersebut. Pengaruh-
pengaruh tersebut akan menghadapkan konsumen pada perilaku dan gaya
hidup tertentu.
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b. Keluarga

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap
dan perilaku konsumen. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk
kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya.

c. Kelas Sosial

Kelas sosial merupakan kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama
dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dimana
para anggota dalam setiap jenjang tersebut memiliki nilai, minat, dan tingkah
laku yang sama. Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian kelas
dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status) dan peranan. Kedudukan sosial
artinya tempat seseorang dalam lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya
serta kewajibannya. Kedudukan sosial ini dapat dicapai oleh seseorang dengan
usaha yang sengaja maupun diperoleh karena kelahiran.

d. Kebudayaan

Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh konsumen
sebagai individu yang merupakan bagian dari anggota masyarakat.
Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku
yang normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak.

2.3.5 Indikator Lifestyle

Ada beberapa indikator untuk menaksir lifestyle seperti yang dikemukakan oleh Kotler
dan Amstrong (2016) yaitu Activities, Interest, dan Opinions. Indikator tersebut
dikembangkan kembali menurut Edyansyah (2022) indikator sikap pada lifestyle
antara lain:

1. Kegiatan (Activities)

Aktivitas adalah tindakan aktual seperti menonton media, berbelanja di toko,
atau memberi tahu tetangga tentang layanan baru. Meskipun tindakan ini
biasanya dapat diamati, alasan tindakan ini jarang dapat diukur secara langsung.
Aktivitas adalah orang-orang yang mudah atau tidak bergerak dan bereaksi serta
berperilaku secara spontan. Aktivitas adalah identifikasi dari apa yang konsumen
lakukan, apa yang mereka beli, dan bagaimana mereka menghabiskan waktunya.

2. Minat (Interest)

Minat pada beberapa jenis objek, peristiwa, atau topik adalah tingkat kegairahan
yang menyertai perhatian khusus atau terus menerus terhadapnya serta minat
adalah upaya aktif menuju implementasi tujuan.
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3. Opini (Opinion)

Opini adalah "jawaban™ lisan atau tertulis yang diberikan orang sebagai
tanggapan terhadap situasi stimulus di mana semacam "pertanyaan™ diajukan.
Opini dapat diartikan sebagai hasil kerja berpikir dalam menjabarkan hubungan
antara satu tanggapan dengan tanggapan lainnya, antara pengertian yang satu
dengan pengertian yang lain dan dinyatakan dalam satu kalimat.

Ketiga indikator di atas di kembangkan Kembali oleh Annizar (2018) bahwa faktor
kegiatan, minat, dan opini dalam gaya hidup yaitu di bawah ini sebagai berikut:

a. Aktivitas:
“1. Kontribusi produk dalam beraktivitas

Bagaimana suatu produk dapat berkontribusi secara langsung atau tidak
langsung dalam melakukan kegiatan dan dapat mendukung aktifitas
konsumen

2. Penggunaan produk dalam mengikuti trend masa kini

Bagaimana suatu produk dapat berguna dalam menunjang kebutuhan
konsumen akan penggunaan produk dalam aktifitasnya untuk mengikuti
trend masa kini yang memiliki kegunaan sebagai entertain atau hiburan.

b. Minat
1. Rasa ketertarikan pada perkembangan teknologi

Ketertarikan pada teknologi yang berkembang begitu pesat menjadikan
konsumen mulai lebih tertarik akan suatu produk berteknologi canggih dan
memiliki fitur menarik.

2. Ketertarikan konsumen pada jenis produk yang ada

Dengan adanya kemajuan teknologi menghadirkan berbagai produk
berteknologi canggih dan memiliki keragaman variasi yang di-upgrade
sedemikian rupa dari tahun ke tahun tiada hentinya. Sehingga membuat
konsumen tertarik akan produk terbaru tersebut.

c. Opini
1. Persepsi konsumen terhadap inovasi produk

Konsumen memiliki opini nya masing-masing terhadap suatu inovasi yang
dilakukan oleh perusahaan terhadap produknya.

2. Persepsi konsumen mengenai kontribusi produk terhadap status sosial

Dalam kehidupan konsumen, suatu produk dapat menjadi gambaran diri
serta menciptakan persepsi bahwa adanya kontribusi suatu produk dapat
meningkatkan gaya hidup dan kelas sosial.
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2.4. Variety Seeking
2.4.1. Pengertian Variety Seeking

Menurut Mowen & Minor (2018), mencari keragaman mengacu pada
kecenderungan konsumen untuk secara spontan membeli merek produk baru meskipun
mereka terus mengungkapkan kepuasan mereka dengan merek yang lama. Salah satu
penjelasan tentang mencari keragaman adalah bahwa konsumen mencoba untuk
mengurangi kejenuhan dengan membeli merek baru. Sedangkan menurut Septiani &
Purwanti (2020), variety seeking merupakan perilaku dimana konsumen mencari
keberagaman dalam suatu produk yang sama dengan merek yang berbeda-beda yang
pada akhirnya membuat konsumen selalu mempertimbangkan dalam menentukan
barang atau jasa yang akan dipilihnya. Dalam kondisi tersebut konsumen akan sangat
tertarik dalam mencari variasi ketika sedang melakukan pemilihan atas beragamnya
pilihan.

Menurut Fintikasari & Ardyan (2018) variety seeking as a consumer who is
looking for something new since certain brands are no longer attractive. Atau pencari
variasi merupakan perilaku konsumen yang mencari sesuatu yang baru karena produk
dari merek sebelumnya tidak lagi menarik. Sedangkan menurut Huda & Nurchayati
(2018) kebutuhan mencari variasi adalah keinginan konsumen untuk mencoba produk
baru karena berbagai alasan yang berbeda, keinginan baru atau timbulnya rasa bosan
pada sesuatu yang telah lama dikonsumsi serta merubah pembelian atau pengalaman
mengkonsumsi suatu produk.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa variety seeking
merupakan perilaku yang ada pada diri seseorang dalam mencari sesuatu yang baru
dan bagaimana konsumen melihat perbedaan yang dirasakan dari produk yang mereka
konsumsi dengan produk lainnya serta adanya rasa bosan yang dirasakan oleh
konsumen dengan produk yang mereka konsumsi dan memiliki niat untuk beralih dari
produk sebelumnya.

2.4.2. Tipe — Tipe Konsumen Dalam Mencari Variasi

Schiffman dan Kanuk (2018) menjelaskan setidaknya ada 3 tipe konsumen yang
melakukan pencarian variasi, tipe-tipe tersebut diantaranya:

1.Exploratory purchase behavior atau Perilaku pembelian yang bersifat
penyelidikan, yaitu keputusan melakukan perpindahan merek dengan tujuan
untuk memperoleh pengalaman baru dan kemungkinan alternatif yang lebih
baik.

2.Vicarious exploration atau penyelidikan pengalaman orang lain, yaitu perilaku
konsumen untuk mencari informasi tentang suatu produk yang baru atau
alternatif lainnya lalu kemudian mencoba untuk menggunakannya.

3. Use innovativeness atau keinovatifan pemakaian, dimana konsumen memiliki
keinginan akan produk-produk dengan teknologi yang lebih tinggi dan terbaru.

26



2.4.3. Indikator Variety Seeking

Menurut Huda & Nurchayati (2018) indikator variety seeking dapat digambarkan
sebagai berikut:

1. Tawaran yang lebih menarik

Dalam hal ini berkaitan dimana penawaran yang lebih menarik dan lebih baik
yang diberikan oleh merek lain dapat menarik perhatian dan minat konsumen
untuk menggunakannya.

2. Kesadaran akan kebutuhan variatif

Dalam hal ini kesadaran akan kebutuhan variatif dapat terjadi karena adanya
kesadaran dari konsumen akan suatu produk atau merek yang lebih baik dari
produk sebelumnya.

3. Keinginan untuk mencoba hal yang baru

Dalam hal ini keinginan untuk mencoba hal yang baru merupakan keinginan
konsumen untuk beralih dari produk sebelumnya dengan tujuan untuk
mencoba variasi atau produk dengan merek lain.

Sedangkan menurut Fintikasari & Ardyan (2018) indikator variety seeking dapat
diukur melalui empath al sebagai berikut:

1. Trying something new

Dalam hal ini konsumen ingin mencoba sesuatu yang baru dari keunggulan
yang dimiliki produk lain yang belum ada pada produk yang di konsumsi
sebelumnya.

2. Challenging to trying different brands

Keinginan untuk mencoba berbagai merek dari produk serupa yang berbeda-
beda membuat konsumen merasa tertantang untuk mencobanya.

3. Confident to trying different brands

Rasa percaya diri yang timbul pada konsumen untuk mencoba produk dengan
merek yang berbeda.

4. Enjoying the desire in hunting different brands

Dalam hal ini keinginan untuk mencoba hal yang baru yaitu adanya keinginan
didasari oleh produk-produk atau merek merek lain yang memberikan nilai
serta keunggulan-keunggulan yang berbeda dari produk yang digunakan
sebelumnya.

Sedangkan Mowen dan Minor (2018) mengemukakan tiga faktor yang mengacu pada
perilaku mencari variasi, yaitu:
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1. Kebutuhan Akan Variasi

Dalam keadaan tertentu, ada waktu konsumen akan merasa bosan atau jenuh
terhadap produk yang ditawarkan oleh pemasar atau perusahaan, sehingga
kebutuhan akan variasi atau sesuatu yang baru yang diinginkan oleh konsumen.

2. Tidak Ada Inovasi Pilihan

Kurangnya inovasi yang ada di suatu perusahaan akan memicu adanya perilaku
variety seeking, maka perusahaan seharusnya menyedikan inovasi pilihan yang
akan menjaga loyalitas konsumen.

3. Perbedaan yang Dirasakan Antar Merek

Adanya perbandingan kualitas dari produk terhadap beberapa merek, yang
mana perusahaan seharusnya menjaga kualitas pelayanan maupun produknya
agar bisa bersaing dengan perusahaan lain.

Dari ketiga indikator yang dikemukakan oleh Mowen dan Minor di atas dikembangkan
Kembali oleh Rosinta (2019) yaitu sebagai berikut:

1. Kebutuhan Akan Variasi
a. Rasa bosan menggunakan merek sebelumnya
b. Keinginan mencoba variasi produk merek lain
2. Tidak Ada Inovasi Pilihan
a. Inovasi produk lain lebih menarik
b. Variasi keanekaragaman produk yang disediakan
3. Perbedaan yang Dirasakan Antar Merek
a. Rasa penasaran dengan produk merek lain
b. Keunggulan produk merek lain lebih menarik
2.5. Brand Switching
2.5.1 Pengertian Brand Switching

Ayuningtyas (2021) mengemukakan bahwa brand switching merupakan satu
ketertarikan monsumen terhadap produk baru yang hadir. Berbagai macam pilihan
produk yang ditawarkan oleh produsen memberi kesempatan bagi konsumen untuk
melakukan perpindahan merek dari satu produk ke produk yang lain. Sedangkan
menurut Oebit & Astini (2018) brand switching behavior adalah perilaku perpindahan
merek yang dilakukan konsumen karena beberapa alasan tertentu, atau diartikan juga
sebagai kerentanan konsumen untuk berpindah kemerek lain yang dikarenakan adanya
ketidakpuasan terhadap merek yang mereka beli. Ketidakpuasan tersebut terjadi ketika
harapan konsumen tidak terpenuhi, sehingga konsumen akan bersikap negatif terhadap
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suatu merek dan kecil kemungkinannya konsumen akan membeli lagi merek yang
sama.

Sedangkan menurut Montolalu et al, (2018) brand switching merupakan proses
dimana konsumen melakukan peralihan merek dari produk yang telah di gunakan
sebelumnya ke produk merek lain dengan kategori produk yang sama. Berdasarkan
dari beberapa teori di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa brand switching
merupakan suatu proses beralihnya merek yang dilakukan oleh konsumen untuk
mengubah preferensi merek yang biasa digunakan pada jenis produk yang sama karena
didasari oleh adanya perbedaan antar merek yang dirasakan oleh konsumen.

2.5.2. Faktor Munculnya Perilaku Brand Switching

Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya perilaku brand switching menurut
Fintikasari & Ardyan (2018) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa ada beberapa
hal yang dapat mempengaruhi brand switching yang salah satu diantaranya sebagai
berikut:

1. Lifestyle

Gaya hidup ini merupakan bagian dari faktor timbulnya perilaku brand
switching dari produk sebelumnya karena adanya karakteristik individu yang
telah terbentuk melalui interaksi sosial. secara sederhananya yaitu cara yang
ditempuh seseorang dalam menjalani hidupnya, yang meliputi aktivitas, minat,
kesukaan/ketidaksukaan dengan mengekspresikan dirinya untuk image atas
suatu produk yang dimilikinya.

2. Variety seeking

Pencarian variasi merupakan suatu kebutuhan tiap konsumen atas rasa bosan
maupun ketidakpuasan paska konsumsi yang membuat adanya perilaku
perpindahan merek dari produk sebelumnya.

3. Customer trust

Apabila perusahaan memberikan kesan dan pelayanan yang baik bagi
konsumen, maka akan timbul rasa percaya pelanggan pada perusahaan. Itulah
yang membuat adanya perilaku brand switching yang terjadi akibat kesan yang
diberikan competitor lain lebih menarik perhatian konsumen.

4. Promotion

Adanya rangsangan dari promosi yang dilakukan oleh perushaan lain membuat
konsumen terkadang merasa tertarik akan produk yang dihadirkanya, itulah
mengapa perilaku brand switching akan muncul karena promosi yang biasa
berbentuk advertising membuat pelanggan lebih memilih mana produk yang
tepat baginya.
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Sedangkan menurut Toffedev (2021) dalam website Digital Marekting Agency
mengemukakan bahwa faktor munculnya brand switching disebabkan oleh beberapa
faktor di bawah ini:

1. Ketidakcocokan Antara Harga Dan Nilai yang Ditawarkan

Salah satu hal pertama yang harus disadari adalah bahwa konsumen akan selalu
memiliki afinitas dengan brand atau merek. Afinitas merek adalah “kecintaan”
konsumen terhadap merek tertentu. Konsumen akan selalu memilih merek
pilihan mereka sampai titik tertentu.

2. Layanan yang Buruk

Layanan yang buruk bukan berarti hanya staf yang tidak ramah. Tetapi juga
cara mereka menangani pelanggan yang tidak puas dan berbagai hal lainnya.
Apabila pelanggam proaktif, hal ini akan bisa membuat mereka bahagia.
Namun, jika pelanggan lebih memilih berdebat dengan pelanggan, bersiaplah
untuk kehilangan satu pelanggan.

3. Brand Fatigue

Brand fatigue adalah fenomena di mana pelanggan bosan dengan merek
perushaan. Terlalu sering berjumpa dengan suatu brand akan menimbulkan
kebosanan. Akibatnya, pelanggan beralih ke merek yang terus berinovasi untuk
memenuhi kebutuhan dan preferensi klien mereka.

4. Keinginan untuk Menjangkau Berbagai Niche

Serupa dengan brand fatigue, hal yang satu ini membuat para pelanggan harus
berjumpa dengan brand suatu perushaan. Perusahaan yang memasuki hampir
setiap pasar akan bisa memberikan dampak yang negative.

2.5.3. Indikator Brand Switching
Indikator brand switching menurut Kamariyah (2020) ini dibatasi pada:

1. Keinginan mencari variasi produk lain

Keinginan mencari variasi produk lain memungkinkan akan timbulnya rasa
bosan atau ingin mencoba hal baru dari produk lain.

2. Ketidakpuasan pasca konsumsi

Pelanggan merasa tidak puas atau tidak sesuai harapan setelah melakukan
pembelian smartphone merek.

3. Keinginan untuk mempercepat penghentian barang

Keinginan untuk mempercepat penghentian suatu barang atau jasa adalah rasa

dimana konsumen memiliki ketertarikan terhadap produk smartphone sejenis
pada merek lain.
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Sedangkan menurut Oebit dan Astini (2018) indikator brand switching dapat diukur
pada beberapa faktor di bawah ini:

1.

Perpindahan merek karena kerusakan

Perpindahan merek ini terjadi karena adanya kerusakan pada produk
berteknologi yang dialami konsumen Ketika memakai suatu produk.

. Perpindahan merek karena bosan

Perpindahan merek ini terjadi karena adanya rasa kejenuhan yang dialami
oleh konsumen ketika menggunakan suatu produk.

. Teknologi yang lebih canggih

Dengan perkembangan teknologi yang sangat canggih membuat konsumen
memiliki ketertarikan lebih untuk mengali lebih dalam mengenai merek
yang akan mereka gunakan.

. Fitur yang menjadi keunggulan

Adanya perbedaan yang dirasakan antara fitur yang dimiliki produk
sebelumnya dengan produk dengan merek yang berbeda. Sehingga
konsumen merasa adanya keunggulan lebih yang dimiliki merek lain dan
tertarik untuk mencobanya.

. Promosi produk saat pembelian

Promosi dalam hal ini menunjukan bahwa konsumen memiliki keputusan
untuk membeli suatu produk berdasarkan promosi yang dilakukan oleh
competitor lain.

Sedangkan menurut Ayuningtiyas, (2022) Dimensi brand switching dapat
digambarkan melalui tiga aspek yang terdiri dari:

1. Struktur keyakinan (kognitif)

Pengetahuan dan persepsi seseorang, yang diperoleh melalui pengalaman
dengan suatu obyek-sikap dan informasi dari berbagai sumber. Pengetahuan
dan persepsi tersebut biasanya berbentuk kepercayaan, artinya seseorang
mempercayai bahwa suatu obyek sikap memiliki beberapa atribut dan
perilaku yang spesifik mengarahkan kepada hasil yang spesifik.

2. Struktur sikap (afektif)

Menggambarkan perasaan dan emosi seseorang terhadap suatu obyek.
Perasaan tersebut merupakan evaluasi menyeluruh terhadap objek sikap.
Penilaian seseorang kepada sesuatu apakah baik atau buruk, “disukai” atau
“tidak disukai”. Menyangkut masalah emosional subyektif seseorang
terhadap suatu obyek sikap. Secara umum komponen ini disamakan dengan
perasaan yang dimiliki obyek tertentu.
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3. Struktur niat (konatif)

Struktur niat (konatif) menggambarkan kecenderungan dari seseorang untuk

melakukan tindakan tertentu yang berkaitan dengan obyek sikap. Serta
biasanya adanya perilaku intention to buy terhadap suatu produk.

Berdasarkan penjabaran teori dimensi di atas, menurut Montolalu et al, (2018)

mengemukakan bahwa struktur kognitif, afektif dan konatif dalam kaitannya dengan
brand switching adalah sebagai berikut:

1. Struktur keyakinan (kognitif)

a. Keyakinan terhadap karakteristik fungsional produk
b. Keyakinan atas kualitas produk

2. Struktur sikap (afektif)

a. Ketidakpuasan dengan merek sebelumnya
b. Penawaran pesaing menjanjikan produk yang lebih menarik
3. Struktur niat (konatif)

a. Keinginan segera mengganti produk dengan merek yang lama
b. Keinginan segera mencoba dan merasakan produk merek lain
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2.6. Penelitian Terdahulu

Dalam menyusun penelitian ini, penulis mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan agar penulis dapat
memperkaya penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan beberapa penelitian Penelitian ini dibuat berdasarkan acuan dan keterkaitan teori
dari penelitian-penelitian terdahulu. Serta menjadi referensi untuk memperkaya bahan kajian dalam penelitian penulis. Berikut ini adalah tabel
penelitian terdahulu yang penulis jadikan sebagai acuan dan referensi pada penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti, Tahun &

Variabel yang

Bengkulu)

Switching (Y)

regresi linear berganda.

Bengkulu.

No o o Metode Analisis Hasil Penelitian Publikasi
Judul Penelitian diteliti

1. Rendy Marduselan - Reference Jenis penelitian merupakan Berdasarkan hasil Jurnal limiah
Avrifyantama, Dewi Noor Group (X!) penelitian kuantitatif. Teknik penelitian dalam penelitian | Mahasiswa
Susanti (2021) - Variety pengumpulan data yang ini diperoleh bahwa Manajemen,

Seeking (X2) digunakan antara lain: kuesioner, | reference group, variety Bisnis dan
Pengaruh Reference Group, - Price (X3) studi kepustakaan. Alat bantu seeking, dan price Akuntansi,
Variety seeking, Dan Price - Brand pengolahan data menggunakan berpengaruh terhadap Universitas Putra
Terhadap Perilaku Brand Switching (Y) SPSS for windows versi 23. perilaku brand switching. | Bangsa, Edisi
switching. (Studi Pada Metode analisis yang dipakai pada pengguna November 2021
Pengguna Smartphone adalah analisis statistik deskriptif, | smartphone samsung Vol.3No. 5
Samsung Beralih ke Merek analisis regresi linear berganda. beralih ke merek lain di
Lain di Kabupaten Kebumen) Kabupaten Kebumen.

2. Rinto Noviantoro, Ahmad - Ketidakpuasan | Jenis penelitian ini merupakan Hasil penelitian Jurnal Ekonomi
Soleh, Tri Ayu Mardhatillah Konsumen suatu penelitian yang bersifat menunjukkan bahwa dan Bisnis
(2020) (X1) deskriptif kuantitatif. Metode terdapat pengaruh yang Dharma Andalas

- Mencari pengambilan sampel dilakukan signifikan dari Volume 22 No 1,
Faktor-Faktor Yang Variasi (X2) | dengan teknik accidental ketidakpuasan konsumen, | Januari 2020 P-
Mempengaruhi Brand - Harga (X3) sampling. Alat bantu pengolahan | mencari variasi, harga, ISSN 1693 - 3273
switching Dalam Pembelian |- Iklan Pesaing | data menggunakan SPSS. Metode | iklan pesaing terhadap E- ISSN 2527 —
Produk Smartphone (Studi (X4) analisis yang dipakai adalah brand switching pada 3469
pada Pelanggan Duta Ponsel |- Brand analisis statistik deskriptif, analisis | pelanggan Duta Ponsel
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Nama Peneliti, Tahun &

Variabel yang

No Judul Penelitian diteliti Metode Analisis Hasil Penelitian Publikasi
Rizki Rachmad Dwinanto, - Kepuasan Jenis penelitian ini merupakan Berdasarkan hasil E-Jurnal
Suasana (2018) Pelanggan suatu penelitian kuantitatif. penelitian dalam penelitian | Manajemen Unud
(X1) Metode analisis yang dipakai ini diperoleh bahwa tidak | Vol. 7, No. 11,
Kebutuhan Mencari Variasi - Variety adalah analisis statistik deskriptif, | terdapat pengaruh yang 2018: 6129 —
Memoderasi Pengaruh Seeking (X2) | dengan menggunakan analisis signifikan antara kepuasan | 6155.
Kepuasan Pelanggan - Brand regresi linear berganda. Dengan pelanggan dan variety
Smartphone Samsung Switching (Y) | bantuan SPSS. seeking terhadap brand
Terhadap Niat Berpindah switching
Merek Di Denpasar
Putu Wimahayana Adnyana, | -Lifestyle (X1) | Jenis penelitian ini merupakan Hasil Penelitian INOBIS: Jurnal
Ni Ketut Seminari (2018) -Efek suatu penelitian kuantitatif dengan | menunjukkan bahwa Inovasi Bisnis
Komunitas (X2) | explanatory research Metode terdapat pengaruh yang dan Manajemen
Pengaruh Lifestyle, Efek -Fitur Produk pengambilan sampel yang signifikan antara lifestyle, | Indonesia
Komunitas dan Fitur Produk | (X3) digunakan dalam penelitian ini efek komunitas dan fitur Volume 1, Nomor
terhadap Brand switching -Brand non-probability sampling dengan | produk terhadap brand 2, Maret 2018

Warung Internet ke Wifi ID
Corner (Studi pada Wifi Id
Corner di Denpasar)

Switching ()

teknik purposive sampling.
Metode analisis menggunakan
teknik analisis kuantitatif yaitu
analisis regresi linear berganda.

switching Warung Internet
ke Wifi ID Corner.
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Nama Peneliti, Tahun &

Variabel yang

No Judul Penelitian diteliti Metode Analisis Hasil Penelitian Publikasi
Firdaus Budiman (2021) - Brand Image | Jenis penelitian ini merupakan Berdasarkan hasil Journal of
(X1) quantitative research. Metode penelitian ini didapatkan Advanced
The Impact of Brand Image, |- Price (X2) analisis menggunakan teknik bahwa terdapat pengaruh | Multidisciplinary
Price, and Variety seeking on |- Variety analisis kuantitatif yaitu analisis yang cukup signifikan Research Vol. 2,

Brand switching Behavior

Seeking (X3)
- Brand

regresi linear berganda Dengan
menggunakan alat bantu SPSS

antara brand image, price,
and variety seeking

No. 2, 2021
ISSN: 2723-6978

Switching program. terhadap brand switching.
Behavior (Y) Dan the highest level of
significance in influencing
consumer behavior in
brand switching adalah
variety seeking
Indah Fintikasari, Elia - Lifestyle (X1) | Metode analisis yang digunkan Hasil penelitian JMK, Vol. 20,
Ardyan (2018) - Variety yaitu AMOS software untuk menunjukan adanya No. 1, March
Seeking (X2) mengelola dan pengaruh signifikan 2018
Brand switching Behaviour |- Customer menganalisis data kuantitatif. antara, , variety seeking, Sekolah Tinggi
In The Generation Y: Trust (X3) Untuk memeriksa modelnya customer trust, promotion | llmu Ekonomi
Empirical Studies On - Promotion pengukuran yang digunakan terhadap brand switching, | Surakarta
Smartphone Users (X4) validitas dan reliabilitas. sedangkan lifestyle tidak ISSN 1411-1438
- Brand Average memiliki pengaruh yang ISSN 2338-8234

Switching ()

Variance Extracted (AVE),
Structural Equation
Modelling

(SEM)

signifikan terhadap brand
switching pada pengguna
smartphone generasi y
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Nama Peneliti, Tahun &

Variabel yang

No Judul Penelitian diteliti Metode Analisis Hasil Penelitian Publikasi
Tyas, Budiyanto, Esti - Lifestyle (X1) | Penelitian kuantitatif dengan Hasil penelitian Volatilitas
Margiyanti Utami (2021) - Variety seeking | metode survei. Juga menggunakan | menunjukan bahwa Universitas

(X2) regresi linear berganda dengan terdapat pengaruh yang Muhammadiyah
Pengaruh Lifestyle, Variety |- Trust (X3) bantuan SPSS program. signifikan antara, lifestyle, | Purworejo,
seeking, Trust, Dan - Promotion variety seeking, trust, Vol. 3 No. 32021
Promotion Terhadap Brand (X4) promotion terhadap brand
switching (Studi pada -Brand switching, pada konsumen

Konsumen Vivo di
Purworejo)

switching (YY)

Vivo di Purworejo
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Tabel 2.1 di atas merupakan beberapa penelitian terdahulu yang di ambil
berdasarkan kesamaan dan perbedaan variabel yang diteliti pada penelitian ini.
Sehingga dilihat dari penelitian terdahulu di atas terdapat persamaaan dan perbedaan
yang dapat dijadikan sebagai acuan peneliti.

Penelitian terdahulu di atas didapatkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh
Fintikasari & Ardyan (2018), Budiyanto & Utami (2021). Menunjukan adanya
persamaan variabel yang di teliti dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yang
sama-sama memakai lifestyle dan variety seeking sebagai variabel Independen dan
brand switching sebagai variabel dipenden yang dijadikan sebagai fokus penelitian ini.
Dilihat dari perbedaannya penelitian yang dilakukan pada ke-tiga penelitian terdahulu
di atas memiliki perbedaan, yaitu dalam aspek konsep penelitian, jumlah variabel dan
indikator yang diteliti, unit analisis serta metode penelitian yang dipakai, juga dilihat
dari hasil penelitian dan tingkat urgensi penelitian sebelumnya memiliki perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Budiyanto & Utami (2021) menunjukan
bahwa lifestyle dan variety seeking memiliki pengaruh yang signifikan terhadap brand
switching. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fintikasari & Ardyan (2018)
tidak menunjukan hasil yang signifikan antara lifestyle dan variety seeking terhadap
brand switching. Sehingga adanya gap permasalahan yang terjadi dan penulis tertarik
untuk meneliti variabel tersebut di atas.

Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan oleh Arifyantama & Susanti
(2021), Noviantoro et al (2020), Dwinanto & Suasana (2018), Adnyana & Seminari
(2018), Budiman (2021). Dilihat dari persamaannya penelitian terdahulu tersebut
hanya memiliki persamaan dalam menggunakan satu di antara variabel variety seeking
dan lifestyle dengan sama sama mempengaruhi variabel brand switching sebagai
variabel dependen. Serta sama sama menggunakan analisis linier berganda.

Dilihat dari perbedaannya yaitu penelitian terdahulu di atas memiliki
perbedaan dalam aspek konsep penelitian, jumlah variabel yang di teliti, unit analisis,
objek, tingkat urgensi, tujuan penelitian dan lain sebagainya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan yang
cukup signifikan dengan penelitian terdahulu di atas.

2.7. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti. Menurut Ningrum (2019) mengemukakan
bahwa kerangka pikir adalah merupakan konsep berisikan hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban sementara.

Menurut (Maghfiroh, 2019), saat ini persaingan dunia bisnis menjadi sangat
ketat dengan banyaknya pengusaha yang menggunakan teknologi dalam menjual
produk mereka. Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat menyebabkan
konsumen dapat dengan mudah mengetahui informasi tentang keberadaan suatu
produk. Munculnya produk seperti smartphone membuat segala aktivitas menjadi
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lebih mudah. Dalam hal ini konsumen tentu dapat memilih smartphone mana yang
akan mereka pakai untuk menunjang kehidupan mereka. Perkembangan smartphone
semakin pesat akibat adanya kemajuan teknologi baru. Para pesaing berlomba-lomba
dalam menciptakan smartphone dengan fitur-fitur canggih yang dapat menyesuaikan
keinginan dan kebutuhan konsumen. Smartphone yang hadir dan masih eksis di dunia
sekarang memiliki dua kategori sistem operasi yaitu Android dan iOS. Sistem Android
sudah banyak dimiliki merek smartphone ternama baik itu merek lokal maupun
internasional. sedangkan perangkat iOS merek yang memiliki sistem operasi tersebut
hanyalah merek Apple atau dalam produk smartphone disebut iPhone.

Perilaku berpindah merek atau disebut dengan brand switching merupakan
perilaku konsumen yang merubah dan mengganti pengkonsumsian produk
sebelumnya ke produk yang lain. Menurut Fintikasari & Ardyan (2018) perpindahan
merek terjadi karena beberpa faktor seperti, lifestyle, variety seeking, custumer trust
dan promotion. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan peran lifestyle dan
variety seeking terhadap brand switching. mencari variasi merupakan perilaku mencari
kesenangan atau melepaskan kejenuhan dari merek yang biasa digunakannya. Menurut
Sheila (2018) variety seeking terdorong ingin mencoba hal baru, memiliki rasa ingin
tahu yang sangat tinggi terhadap hal baru, komitmen kognitif untuk membeli merek
yang berbeda karena berbagai alasan yang berbeda, keinginan baru atau timbulnya rasa
bosan pada sesuatu yang telah lama di konsumsi. Gaya hidup mampu mempengaruhi
keputusan dalam memilih merek, ketika suatu merek tidak sesuai dengan gaya hidup
pelanggan, pelanggan dapat dengan mudah memilih merek lain yang mewakili gaya
hidup mereka. (Fintikasari & Ardyan, 2018).

Penelitian ini diperkuat oleh peneliti terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Budiyanto & Utami (2021) yang dimana lifestyle dan variety seeking menunjukan
hasil bahwa adanya pengaruh yang signifikan dengan perilaku brand switching pada
pengguna smartphone. Penelitian ini menekankan pada variabel independen yaitu
lifestyle dan variety seeking terhadap variabel terikat yaitu brand switching. Variabel-
variabel tersebut didapatkan dalam pertimbangan peneliti dari hasil pra survei yang
dilakukan kepada Mahasiwa Universitas Pakuan, lalu variabel yang saya dapat
dikaitkan dengan objek yang diteliti yaitu pengguna produk smartphone Android yang
beralih ke iPhone. Semua variabel diuji kualitas datanya dengan uji validitas dan uji
reliabilitas. Setelah itu, model analisis yang akan digunakan adalah model analisis
regresi linear berganda yangbertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang pada akhirnya akan dibuat kesimpulan
serta implikasi dari penelitian ini. Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran
maka penulisan merumuskan kerangkapenelitian sebagai berikut:
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H1

Lifestyle (X1)

1. Aktivitas (Activity)
2. Minat (Interest)

3. Opini (Opinion)

Kotler dan Amstrong

y

Brand switching ()

2. Tidak ada inovasi
pilihan

3. Perbedaan yang

(2016)
H3
Variety seeking (X2)
1. Kebutuhan akan variasi
dirasakan antar merek
Mowen dan Minor (2018)
H2

1. Struktur keyakinan
(kognitif)

2. Struktur sikap (afektif)

3. Struktur niat (konatif)

Ayuningtyas (2022)

4

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran




2.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan penelitian terdahulu, maka dapat
dirumuskan suatu hipotesis yang merupakan dugaan sementara dalam menguji suatu
penelitian sebagai berikut:

H1 = Lifestyle berpengaruh terhadap brand switching pada mahasiswa Universitas
Pakuan pengguna smartphone Android yang beralih ke smartphone iPhone.

HO = Lifestyle tidak berpengaruh terhadap brand switching pada mahasiswa
Universitas Pakuan pengguna smartphone Android yang beralih ke
smartphone iPhone.

H2 = Variety seeking berpengaruh terhadap brand switching pada mahasiswa
Universitas Pakuan pengguna smartphone Android yang beralih ke
smartphone iPhone.

HO = Variety seeking tidak berpengaruh terhadap brand switching pada mahasiswa
Universitas Pakuan pengguna smartphone Android yang beralih ke
smartphone iPhone.

H3 = Lifestyle dan variety seeking berpengaruh secara simultan terhadap brand
switching pada mahasiswa Universitas Pakuan pengguna smartphone Android
yang beralih ke smartphone iPhone.

HO = Lifestyle dan variety seeking tidak berpengaruh secara simultan terhadap brand
switching pada mahasiswa Universitas Pakuan pengguna smartphone Android
yang beralih ke smartphone iPhone.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelititan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah termasuk pada
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif kerena penelitian ini menganalisa
dan menjelaskan pengaruh antar variabel atau adanya hubungan sebab akibat, yaitu
lifestyle dan variety seeking sebagai variabel independent dan brand switching
sebagai variabel dependent.

3.2. Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian yang akan diteliti adalah lifestyle sebagai variabel
independent, variety seeking sebagai variabel independent, dan brand switching
sebagai variabel dependent.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan unit analisis berupa individu, yaitu
sumber data yang diperoleh dari responden setiap individu. Dimana individu disini
merupakan Mahasiswa/Mahasiswi aktif Universitas Pakuan Angkatan 2019-2022
pengguna smartphone dengan sistem operasi baik Android maupun iOS. Khususnya
pengguna Android yang sudah beralih ke iPhone.

Penelitian ini dilakukan di Universitas Pakuan Bogor. Tempat penelitian dipilih
karena penelitian ini menggunakan unit analisis berupa individu yang merupakan
mahasiswa/mahasiswi Universitas Pakuan sehingga dapat mempermudah dalam
pengambilan sampel, yang berlokasi di JL.Pakuan 452, Tegalega, Bogor Tengah, Kota
Bogor, Jawa Barat, 16143.

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kausal yang
merupakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh peneliti langsung dari
unit analisis yang diteliti yaitu individual/Mahasiswa Universitas Pakuan. Sedangkan
data sekunder diperoleh peneliti secara tidak langsung, tetapi diperoleh dari penyedia
data seperti kepustakaan dengan membaca atau mempelajari dari berbagai artikel,
dokumen dan buku yang berhubungan dengan topik yang diteliti.

3.4. Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses analisis maka penulis mengklasifikasikan variabel-
variabel kedalam 2 kelompok, yaitu:

1. Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). VVariabel dalam penelitian
ini adalah lifestyle dan variety seeking.

41



2. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang terjadi
akibat adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah brand
switching.Yang mana ketiga variabel di atas dapat digambarkan dengan bentuk tabel
operasional variabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala

1. Kontribusi produk
smartphone dalam

beraktivitas
Aktivitas (Activity)

2. Penggunaan smartphone
dalam mengikuti trend
masa Kini

1. Rasa ketertarikan pada
perkembangan teknologi
smartphone

Lifestyle Minat (Interest) >

(Variabel X1)

. Ketertarikan konsumen Ordinal

pada jenis smartphone
yang ada

1. Persepsi konsumen
terhadap inovasi
smartphone

Opini (Opinion) 2. Persepsi konsumen

mengenai kontribusi
smartphone terhadap
status sosial

1. Rasa bosan menggunakan
smartphone sebelumnya

Kebutuhan Akan Variasi

N

. keinginan mencoba variasi
dari smartphone merek
Variety lain

Seeking 1
(Variabel X2)

Ordinal

. Inovasi produk lain lebih
menarik

Tidak Ada Inovasi Pilihan

N

. Kurangnya variasi
keanekaragaman produk
yang disediakan
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1. Rasa penasaran dengan
produk smartphone lain

Perbedaan yang Dirasakan
Antar Merek

N

. Keunggulan produk merek
smartphone lain lebih
menarik

1. Keyakinan terhadap

karakteristik fungsional
Struktur keyakinan produk

(kogpnitif)

2. Keyakinan atas kualitas
produk

1. Ketidakpuasan dengan
merek sebelumnya

Brand Struktur sikap (afektif)
Switching
(Variabel Y)

N

. Penawaran pesaing Ordinal
menjanjikan smartphone
yang lebih menarik

1. Keinginan segera
mengganti martphone
yang lama

Struktur niat (konatif)

N

. Keinginan segera
mencoba dan merasakan
smartphone lain

3.5 Metode Penarikan Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih secara reprensentif,
artinya ciri- ciri populasi tercermin dalam sampel yang diambil. Selanjutnya dari
populasi penelitianyang terdiri Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
konsumen yang menggunakan smartphone iPhone atau lebih tepatnya pengguna
Android yang sudah beralih ke iPhone. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non probabilitas sampling.

Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dimana
peneliti memiliki kriteria atau tujuan tertentu terhadap sampel yang akan diteliti. Serta
peneliti juga melakukan metode accidental sampling yang mana mengambil
responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang
kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data. Adapun alasan penggunaan metode
tersebut dikarenakan peneliti ingin mendapatkan informasi yang tepat dengan cara
yang praktis dan sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh peneliti.

43



Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria pemilihan sampel

1. | Mahasiswa pengguna smartphone iPhone yang
sebelumnya pernah menggunakan smartphone
Android

Responden yang dipilih adalah orang yang menggunakan smartphone iPhone
pada mahasiswa Universitas Pakuan. Ukuran populasi dalam penelittian ini dilihat
pada jumlah mahasiswa pengguna iPhone yang sebelumnya menggunakan Android
yang mana belum bisa diketahui dengan pasti, sehingga besar sampel yang digunakan
mengunakan rumus Rao Purba di bawah ini:

z2

- 4(moe)?

_ (1.96)?
"= 401)2

n = 96.6 digenapkan menjadi 100 responden

Untuk memudahkan penelitian, maka diambil sampel sebanyak 100 responden.
Dimana:

N = Jumlah sampel
Z = Tingkat keyakinan dalam menentukan sampel 95% = 1,96
Moe = Margin of error max, adalah tingkat kesalahan maksimal pengembalian

sampel yang masih dapat di toleransi sebesar 10 %

3.6 Metode Pengumpulan Data

1. Kuesioner

Cara pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang diajukan kepada individu
selaku objek penelitian guna mengetahui permasalahan yang akan diteliti.
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan google form dengan
penyebaran melalui berbagai platform sosial media seperti Whatsapp, dan direct
massage Instagram untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan jawaban
pada kuesioner.

2. Studi Pustaka

Penelitian ini didapatkan dengan cara mengumpulkan data dengan cara mencari
literatur online seperti journal, e-book, dan website yang berhubungan dengan
penelitian ini.
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Penulis membagikan daftar pertanyaan kepada individu yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Dari prosedur pengumpulan data dengan cara kuesioner, penulis
menggunakan skala likert yang dimodifikasi menjadi tabel sebagai berikut.

Tabel 3.3 Tabel Keterangan Skala Likert

Pilihan Inisial Skor
Sangat Setuju SS 4
Setuju S 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak STS 1
Setuju

Sumber: Sugiono (2018)

3.7. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner
(Ghozali, 2018). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner itu. Uji
signifikan dilakukan dengan membandingkan r hitung < r tabel maka tidak valid dan r
hitung > r tabel maka valid. Jika r hitung lebih besar dari pada r tabel dan berkorelasi
positif maka butir atau pertanyaan tersebut valid. Atau dengan kata lain item dalam
pertanyaan dikatakan valid apabila skor item pertanyaan memiliki korelasi yang positif
dengan skor total variabel. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan koefisien
korelasi dengan kriteria sebagai berikut.

Uji validitas ini dilakukan kepada 30 responden terlebuh dahulu sebelum
melakukan pengujian dan pengolahan data berikutnya. Sehingga penulis
menggunakan 30 responden yang terdiri dari mahasiswa Universitas Pakuan.
Selanjutnya setelah item instrumen dapat dikatakan valid peneliti menyebar kembali
kuesioner kepada 100 responden untuk menguji dan mengolah data sesuai tujuan
peneltian.

WS- (Ex)(3)
b (Cxf -2 F ] o (S -8

Keterangan:

rxy = Koefisien product moment

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item
y = Skor total instrument
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n = Jumlah responden dalam uji instrument
> x  =Jumlah hasil pengamatan variabel X
>y =Jumlah hasil pengamatan variabel Y
> xy =Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y
> x2  =Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
> y2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y
(Sugiyono, 2018)
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Uji
ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk (Ghozali, 2018). Kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Reliabilitas merupakan uji kendala yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Uji reliabilitas ini dilakukan
kepada 30 responden mahasiswa Universitas Pakuan terlebuh dahulu sebelum
melakukan pengujian dan pengolahan data berikutnya. Selanjutnya setelah item
instrumen dapat dikatakan valid dan reliabel peneliti menyebar kembali kuesioner
kepada 100 responden untuk menguji dan mengolah data sesuai tujuan peneltian.

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
program komputer SPSS 25. Untuk pengambilan keputusan, butir-butir pernyataan
reliabel atau handal apabila jawaban responden terhadap pernyataan pendirian adalah
konsisten. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan fasilitas Cronbach's Alpha. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Untuk
menguji reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan koefisien reliabilitas
Alpha Cronbach dengan cara membandingkan nilai alpha dengan r-tabel. Rumus
untuk menghitung nilai Cronbach’s Alpha, yaitu sebagai berikut:

o= [esl|i-3

Keterangan:

a = Koefisien reliabilitas alfa cronbach/instrumen
K = Jumlah instrumen pertanyaan

Y'sZ = Jumlah varian butir/dari tiap instrument

st = Varian keseluruhan instrumen/varian total
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3.8. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif
agar lebih memahami dalam mengidetifikasi kecurangan dalam audit. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linear berganda melalui program SPSS versi 25.

3.8.1. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2018). Adapun rumus untuk analisis deskriptif sebagali
berikut: des Total Tanggapan Skor Responden

Skor Total Jawaban Responden

T T R X 1009
otal Tanggapan Responden Skor Total Responden 00%

Setelah nilai rata-rata didapatkan maka nilai tanggapan responden dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

Table 3.4 Interpretasi Hasil

Skala Kriteria
76%-100% Sangat Setuju
51%-75% Setuju
26%-50% Tidak Setuju
0%-25% Sangat Tidak Setuju

Sumber: Nurrohim (2018)
3.8.2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum menguji analisis regresi berganda, terlebih dahulu harus dilakukan uji
asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak Ghozali (2018). Pedoman pengambilan keputusan untuk rentang data
berdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat dari:

1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2018) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
ada beberapa metode pengujian multikolinearitas yaitu:
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1. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individu (r?) dengan
determinasi secara serentak (R?)

2. Dengan melihat nilai torelance dan inflation factor (VIF) pada model regresi.
Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali,2018). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dalam pengambilan keputusan menggunakan metode grafik dengan melihat pola
titik-titik pada regresi. Kriteria pengambilan keputusan adalah:

1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola yang teratur,
maka terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di bawah dan di atas
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.8.3. Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah analisis data statistik yang menghubungkan
antara dua variabel independen atau lebih dengan variabel dependen. Dalam penelitian
ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan dependen. Variabel
independen terdiri dari lifetyle (X1) dan variety seeking (X2) dan variabel dependen
yaitu brand switching (Y). Secara umum model regresi linear berganda adalah sebagai
berikut:

Y=a+ b1X1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Brand switching

a = Nilai konstanta

bl = Nilai koefisien regresi variabel lifestyle

b2 = Nilai koefisien regresi variabel variety seeking
X1 = Lifestyle

X2 = Variety seeking
e = Error disturbance

Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual
dapat diukur dari nilai statistic t, nilai statistik F dan nilai koefisien diterminasi
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3.8.4. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (t)

Uji t-parsial digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel bebas benar-
benar memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh variabel bebas/independen (lifestyle dan variety seeking), terhadap
variabel terikat/dependen (brand switching). Uji t digunakan untuk menguji salah satu
hipotesis di dalam penelitian yang menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji t
digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil Uji t dapat
dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig. dengan kriteria:

a. Jika probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

b. Jika probabilitas > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

2. Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk menguji salah satu hipotesis di dalam penelitian yang
menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.
Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. dengan kriteria:

a. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

3. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi dalam
variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Apabila analisis yang digunakan
adalah regresi sederhana, maka yang digunakan adalah nilai R Square. Namun, apabila
analisis yang digunakan adalah regresi berganda, maka yang digunakan adalah
Adjusted R Square.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan Apple

Apple Inc. didirikan pada tanggal 1 April, 1976 dan diubah menjadi Apple
Computer. Inc. pada tanggal 3 Januari, 1977, Namun Pada 9 Januari, 2007, kata
"Computer” dihapus untuk mencerminkan fokus Apple terhadap bidang elektronik
setelah peluncuran iPhone dan pada tahun 2007 lah iPhone di perkenalkan pada pasar
dan dikenal oleh masyarakat sekitar pada smartphone seri pertamanya. Apple didirikan
oleh 3 anak muda yaitu Steve Jobs, Steve Wozniak dan Ronald Wayne. Steve
Wozniak adalah seorang hacker elektronic. Apple Inc adalah perusahaan teknologi
asal Amerika yang berkantor pusat di Cupertino, California, Amerika Serikat.
perusahaan ini berkutat pada bidang desain, pengembangan, dan menjual produk
elektronik, perangkat lunak komputer, dan layanan online. Apple terus melakukan
berbagai inovasi dan menciptakan produk-produk baru untuk menguasai pasar
smartphone dan aksesorisnya seperti smartphone iPhone, airpods, MacBook, iPad dan
lain sebagainya.

Perangkat lunak yang berhasil dibuat oleh Apple ada banyak, termasuk di
antaranya yaitu sistem operasi komputer OS X dan sistem operasi iOS, iTunes media
player, browser web Safari, iLife dan iWork kreativitas dan produktivitas suite. Selain
perangkat lunak, layanan online produk Apple pada smartphone iPhone-nya meliputi
iTunes Store, iOS App Store dan Mac App Store, hingga iCloud yang dapat digunakan
dengan mudah oleh penggunanya. Dengan kelebihan dan keekslusifan-nya iPhone
memiliki visi dan misi yaitu “Apple di setiap meja”. Artinya Apple menjadi sebuah
prioritas dalam kontribusinya terhadap segala kegiatan penggunanya. Sedangkan misi
Apple adalah berkomitmen untuk membawa pengalaman komputasi personal terbaik
kepada siswa, pendidik, professional kreatif dan konsumen di seluruh dunia melalui
inovatif software, hardware dan penggunaan internet.

4.1.2. Gambaran Umum Produk iPhone

Apple memiliki berbagai produk-produk berteknologi canggih dalam bidang
elektronik seperti produk perangkat keras seperti smartphone, Macbook, iPad, Airpods
dan lain sebagainya. Hingga saat ini produk Apple yang masih beredar dan memiliki
penjualan tertinggi jika dibandingkan dengan produk elektronik lainnya yaitu iPhone.
Menurut Pricebook.com (2023) produk iPhone yang masih beredar di pasar Indonesia
hingga 2023 terakhir ini baik itu second atau baru terdapat 8 jenis smartphone yang
dapat dibedakan dengan spesifikasi dari chipset yang dapat mendukung beberapa fitur
yang lebih canggih pada setiap tipe smartphone iPhone-nya. Yang mana juga memiliki
keunggulan tersendiri yaitu bisa dilihat dari table 4.1 di bawah ini sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Gambaran Umum Produk iPhone

No Tipe/Seri Spesifikasi Umum Harga New/Second
Smartphone
» Chipset:
iPhone 7 Series: (AlQ Fusion)
iPhone 7 & » Camera:
_(iPhone (12 MP f/1.8)
1 iPhone 7 Plus) > Battery: 2Juta-3 Second
' Storage: (26'91 mAh) Juta
(32/64/128 GB) )
»  Screen:
(IPSLCD)
» Chipset:
iPhone 8 Series: (Al11 Bionic 10 nm)
(iPhone 8 & » Camera:
iPhone 8 Plus) (12 MP 1/1.8) )
2. Storage: > Battery: 25 J;ﬁ?a 35 Second
(32/64/128/256 (2900 mAnh)
GB) »  Screen:
(IPSLCD)
»  Chipset:
iPhone X Series: (A1l Bionic SoC & A12
(iPhone X, iPhone Bionic SoC)
XS, & iPhone XS | » Camera;
3 Max) (12 MP /1.8 OIS) 3Juta-5 second
' Storage: > Battery: Juta
(64/128/256/512 (2716 -3300 mAh)
Gb) » Screen:
(Super Amoled)
. .| » Chipset:
!Phone 11 S_erles. (A13 Bionic 7 nm+)
(iPhone 11, iPhone > ,
11 Pro, & iPhone Camera:
' ((12 MP /1.8 OIS)
4 11 Pro Max) > Batterv: 7 Juta - 20 New
' Storage: (31136'_3500 mAh) Juta
(64/128/256/512 > .
Gb) Screen:
(IPSLCD & OLED)
. .| » Chipset:
!Phone 12 Series: (Al4 Bionic 5 nm)
(iPhone 12, iPhone > _
12 Mini, iPhone Camera:
- (12 MP SL 3D/ToF 3D)
12 Pro, iPhone 12 > - 2
5 Pro Max) Battery: 9 Juta - 20 New
, (2815-3687 mAh) Juta
Storage: »  Screen:
(64/122/553 6/512 (Super Retina XDR OLED)

o1




iPhone 13 Series: > Ch'p(s':ES Bionic)
(iPhone 13, iPhone > ,
13 Mini, iPhone Camera:
13 Pro. iPhone 13 (12 MP f/1.6, f/1.7,
’ f/1.5/TOF 3D LiDAR) 12,3 Juta - 28
6. Pro Max) . New
Storage: > Battery: ) Juta
(128/256/512/1000 (2438-4352 mAh)
Gb) » Screen:
(Super Retina XDR Oled)
: . » Chipset:
iPhone 14 Series: .
(iPhone 14, iPhone (AL5 'A16 Bionic)
14 Plus, iPhone 14 | 7, Camera:
o (12 MP TDC/48 MP TDC)
Pro, iPhone 14 Pro
v ' Max) > Battery: 13,7 Juta — New
' Storage: (3279-4323 mAh) 32 Juta
(128/256/5%2'/1000 > Screen:
GB) (Super Retina XDR
Oled/Display)
» Chipset:
iPhone SE: (A13 Bionic)
(iPhone Gen 2 & |~ Camera:
((12 MP /1.8 Wide)
3) i 6,6 Juta — 10
8. S _ > Battery: New
torage: (-2018 mAh) Juta
(64/128/256 Gb) ;
»  Screen:
(Retina IPS LCD)

Sumber: Data Sekunder, Pricebook Indonesia, 2023

Berdasarkan gambaran umum mengenai iPhone di atas dapat disimpulkan
bahwa beberapa seri smartphone ada yang sudah tidak tersedia pada pasar resmi di
Indonesia. Sehingga banyak market di dalam negeri maupun luar negeri yang menjual
iPhone dengan kondisi second, garansi internasional maupun resmi yang memiliki
harga terjangkau serta dijual dalam kondisi layak pakai.

Pada tabel di atas dapat dilihat ada beberapa perbedaan dan persamaan
berkaitan dengan spesifikasi umum pada chipset, camera, battery, screen dan harga
pada pasar Indonesia. Namun ada juga beberapa spesifikasi yang tidak memiliki
perbedaan yang signifikan antara iPhone seri lama dengan iPhone seri baru yang
membedakan hanya pada design serta chipset yang dapat menghubungkan dan
mendukung semua fitur yang lebih canggih dari seri sebelumnya. Tidak heran jika
semakin canggih chipset yang diperbaharui pada seri iPhone terbarunya semakin
mahal pula smartphone iPhone itu sendiri.
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4.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.1. Uji Validitas

Uji Validitas ini penulis menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25 untuk
menghitung koefisien (r hitung). Sedangkan untuk mencari nilai r tabel dengan n=30
dan tingkat signifikan 5% (0,05) sehingga dapat diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361.
Kemudian nilai r hitung yang diperoleh dibandingkan dengan nilai r tabel untuk
mengetahui apakah butir pertanyaan dinyatakan valid atau tidak. Dari hasil pengujian
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Lifestyle (X1)

Keterangan Hasil Uji r-Tabel Valid/Tidak

Validitas Valid
X1.1 0.792 0.361 Valid
X1.2 0.732 0.361 Valid
X1.3 0.584 0.361 Valid
X1.4 0.792 0.361 Valid
X1.5 0.751 0.361 Valid
X1.6 0.471 0.361 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap item pernyataan dari
variabel lifestyle didapatkan 6 (enam) item pernyataan dinyatakan valid karena hasil
uji validitas atau R hitung lebih besar dari R tabel. Sehingga instrumen yang digunakan
pada variabel lifestyle menghasilkan hasil yang akurat dan dapat dipercaya.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Variety Seeking (X2)

Keterangan Hasil Uji Validitas r-Tabel Valid/Tidak Valid
X2.1 0.734 0.361 Valid
X2.2 0.755 0.361 Valid
X2.3 0.513 0.361 Valid
X2.4 0.687 0.361 Valid
X2.5 0.786 0.361 Valid
X2.6 0.609 0.361 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap item pernyataan dari
variabel variety seeking didapatkan 6 (enam) item pernyataan dinyatakan valid karena
hasil uji validitas atau R hitung lebih besar dari R tabel. Sehingga instrumen yang
digunakan pada variabel variety seeking menghasilkan hasil yang akurat dan dapat
dipercaya.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Brand Switching (YY)

Keterangan Hasil Uji r-Tabel Valid/Tidak

Validitas Valid
Y1 0.758 0.361 Valid
Y2 0.656 0.361 Valid
Y3 0.816 0.361 Valid
Y4 0.638 0.361 Valid
Y5 0.649 0.361 Valid
Y6 0.748 0.361 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap item pernyataan dari
variabel brand switching didapatkan 6 (enam) item pernyataan dinyatakan valid
karena hasil uji validitas atau R hitung lebih besar dari R tabel. Sehingga instrumen
yang digunakan pada variabel brand switching menghasilkan hasil yang akurat dan

dapat dipercaya.

4.2.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran relatif
konsisten sehingga pernyataan kuesioner dapat dikatakan handal. Pernyataan
kuesioner dinyatakan memiliki reliabelitas baik apabila memiliki koefisien
Croanbach’s Alpha 0,60. Berdasarkan olah data yang dilakukan oleh peneliti, maka
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Reliabilitas Lifestyle (X1), Variety Seeking (X2), dan Brand Switching ()

Variabel Cronbach’s Cronbach’s HE_iSi I UJ i
Alpha Item Alpha Reliabilitas
Lifestyle (X1) 0.735 0.60 Reliable
Variety seeking (X2) 0.733 0.60 Reliable
Brand switching () 0.803 0.60 Reliable

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Tabel 4.6 Reliabilitas Lifestyle (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.735

6
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai croanbach’s alpha pada variabel lifestyle
sebesar 0,735 > 0,60. Sehingga pernyataan yang ada pada variabel lifestyle dinyatakan
reliabel dan dapat dihandalkan.

Tabel 4.7 Reliabilitas Variety Seeking(X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

773 6
Sumber: Data Primer, diolah 2023

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai croanbach’s alpha pada variabel variety
seeking sebesar 0,773 > 0,60. Sehingga pernyataan yang ada pada variabel variety
seeking dinyatakan reliabel dan dapat dihandalkan.

Tabel 4.8 Reliabilitas Brand Switching ()

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.803 6
Sumber: Data Primer, diolah 2023

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai croanbach’s alpha pada variabel brand
switching sebesar 0,803 > 0,60. Sehingga pernyataan yang ada pada variabel brand
switching dinyatakan reliabel dan dapat dihandalkan.

4.3 Karakteristik Responden

Karakteristik responden mencakup jenis kelamin, usia, angkatan, fakultas,
domisili, pendapatan orang tua/ pribadi, tipe/seri smartphone yang dimiliki, dan
Frekuensi lamanya penggunaan smartphone iPhone. Karakteristik responden ini di
pergunakan oleh penulis karena sesuai dengan arah dan kriteria peneliti.sehingga
berikut ini hasil data karakteristik responden berjumlah 100 orang yang didapat dari
jawaban kuesioner yang telah disebar dan merupakan mahasiswa Universitas Pakuan
Angkatan 2019-2022 Program S1.

1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 9 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-laki 39 39
2 Perempuan 61 61
Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan hasil jawaban kuesioner di atas menunjukan responden pada
penelitian ini jumlah responden terbanyak yaitu perempuan sebanyak 61 orang dan
jumlah terendah laki-laki sebanyak 34 orang. Hal tersebut didasari karena dalam
penyebaran kuesioner peneliti tidak menetapkan berapa tepatnya proporsi kriteria
berdasarkan jenis kelamin, juga dilihat dari adanya kemungkinan bahwa pengguna
iPhone di Universitas Pakuan didominasi oleh perempuan, hal ini selaras dengan riset
yang dilakukan oleh Globalwebindex.com (2023) yang mengemukan bahwa
perempuan lebih banyak memiliki iPhone dibandingkan laki-laki.

2. Berdasarkan Usia
Tabel 4.10 Usia Responden

No Usia Frekuensi Presentase (%)
1 | <20 19 19
2 | 20-25 79 79
3 |26-30 2 2
4 | >30 - -
Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan perolehan hasil jawaban kuesioner di atas dapat diketahui bahwa
responden berusia <20 tahun sebanyak 19 orang, berusia 20-25 tahun 79 orang dan 26-
30 tahun 2 orang. Hal ini menujukan bahwa usia responden mayoritas remaja. Hal ini
selaras dengan riset yang dilakukan oleh perusahaan riset global bloomberg
intelligence pada tahun 2022, membuktikam bahwa kaum muda disebut mendominasi
penggunaan iPhone dengan kisaran usia 18-24 tahun. (Bloomberg.com, 2023).
Sehingga hal tersebut terbukti bahwa pengguna smartphone iPhone didominasi oleh
kalangan remaja.

3. Berdasarkan Angkatan
Tabel 4.11 Angkatan Responden

No Angkatan Frekuensi Presentase (%)
1 2019 58 58
2 2020 17 17
3 2021 10 10
4 2022 15 15
Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan perolehan hasil jawaban kuesioner di atas dapat diketahui bahwa
dari 100 responden mahasiswa/i Universitas Pakuan, peneliti lebih banyak
mendapatkan hasil jawaban kuesioner pada angkatan 2019 sebanyak 58 orang
sedangkan angkatan 2020 17 orang, angkatan 2021 10 orang dan angkatan 2022
sebanyak 15 orang. Hasil tersebut didapat karena berada pada lingkungan yang sama
dan sesuai dengan kriteria penulis dan diharapkan dapat memudahkan penulis dalam
melakukan penelitian ini.
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4. Berdasarkan Fakultas

Tabel 4.1 Angkatan Responden

No Fakultas Frekuensi Presentase (%)

1 | FEB 48 48

2 |FH 21 21

3 | FMIPA 10 10

4 | FISIB 9 9

5 | FKIP 7 7

6 |FT 5 5
Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan perolehan hasil jawaban kuesioner di atas dapat diketahui bahwa
dari 100 responden mahasiswa/i Universitas Pakuan, peneliti lebih banyak
menyebarkan kuesioner pada fakultas FEB sebanyak 48 orang, FH 21 orang, FMIPA
10 orang FISIB 9 orang, FKIP 7 orang, dan FT sebanyak 5 orang. Hasil tersebut
didapatkan karena berada pada lingkungan yang sama dan diharapkan dapat
memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ini.

5. Berdasarkan Domisili/Asal

Tabel 4.13 Domisili Responden

No Domisili/ Asal Frekuensi Presentase (%)

1 | Kota Bogor 42 42

2 | Kabupaten Bogor 43 43

3 | Di luar Bogor 15 15
Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner di atas dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden berasal dari Bogor yaitu Kota Bogor sebanyak 42 orang dan
Kabupaten Bogor 43 orang serta selebihnya berasal dari luar Bogor sebanyak 15
orang. Hal tersebut menunjukan bahwa mahasiwa Universitas Pakuan pada penelitian
ini didominasi oleh orang Bogor dan didapat karena berada pada wilayah yang sama
dan merupakan bagian kriteria dari identitas responden yang dilakukan oleh peneliti

6. Berdasarkan Pendapatan Orang Tua/ Pribadi
Tabel 4.14 Pendapatan Orang Tua/ Pribadi Responden

No Pendapatan Frekuensi Presentase (%)

1 | <Rp.5juta 25 25

2 | Rp5-10juta 28 28

3 | >Rp 10 juta 47 47
Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan perolehan hasil jawaban kuesioner di atas dengan Pendapatan
Orang Tua/ Pribadi responden menunjukan < Rp 5 juta sebanyak 25 orang, Rp 5-10
juta sebanyak 28 orang, dan > Rp 10 juta sebanyak 47 orang. Hal ini menunjukan
bahwa mahasiswa Universitas Pakuan yang membeli dan menggunakan smartphone
iPhone berada pada kalangan menengah ke atas dengan pendapatan yang dimiliki lebih
dari 10 juta. Yang pada dasarnya sebagian besar produk iPhone itu sendiri memiliki
range harga yang cukup mahal jika dibandingkan dengan merek smartphone lainnya
sehingga banyak dari mahasiswa mampu membeli iPhone tersebut.

7. Berdasarkan Tipe/Seri Smartphone Yang Dimiliki
Tabel 4.15 Tipe/Seri Smartphone Yang Dimiliki

No Tipe/Seri Smart_ph_o_ng Erekuensi Presentase

iPhone Yang Dimiliki (%)

1 | iPhone 7 series 11 11
2 | iPhone 8 series 6 6

3 | iPhone X series 24 24

4 | iPhone 11 series 37 37
5 | iPhone 12 series 7 7
6 | iPhone 13 series 9 9
7 | iPhone 14 series 6 6
8 | Lainnya - -

Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan perolehan hasil jawaban kuesioner di atas menunjukan bahwa
pengguna iPhone 7 series sebanyak 11 orang, iPhone 8 series 6 orang, iPhone X series
24 orang, iPhone 11 series 37 orang, iPhone 11 series 37 orang, iPhone 12 series 7
orang, iPhone 13 series 9 orang, dan iPhone 14 series 6 orang. Hal tersebut
menunjukan bahwa iPhone yang banyak digemari dan banyak dimiliki oleh mahasiswa
Universitas Pakuan yaitu seri iPhone 11 dan X harga dari iPhone tersebut dianggap
cukup terjangkau oleh sebagian mahasiswa. Sedangkan tipe/seri lainnya masih belum
banyak dimiliki oleh mahasiswa karena iPhone 12, 13. Dan 14 series dilihat dari
harganya yang masih belum terjangkau. berbeda halnya dengan iPhone 7 dan 8 series
itu sudah mulai tidak compatible dengan sistem terbaru sehingga kurang diminati.

8. Frekuensi Lamanya Penggunaan Smartphone iPhone

Tabel 4.16 Frekuensi Lamanya Penggunaan Smartphone iPhone

G Frekuensi Iamanya_ penggunaan — Presentase
smartphone iPhone (%)
1 | <1tahun 18 18
2 | 1-5tahun 36 36
3 | >5tahun 46 46
Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan perolehan hasil jawaban kuesioner di atas menunjukan bahwa
frekuensi lamanya penggunaan smartphone iPhone pada mahasiswa Universitas
Pakuan < 1 tahun sebanyak 18 orang, 1-5 tahun sebanyak 36 orang dan >5 tahun
sebanyak 46 orang. Hal ini menunjukan sebagian besar pengguna iPhone pada
mahasiswa Universitas Pakuan memiliki loyalitas terhadap smartphone itu sendiri
dengan frekuensi lamanya menggunakan iPhone lebih dari 5 tahun yang dianggap
loyal dan belum ada kemauan untuk berpindah ke merek lain.

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalias data dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov. Perhitungan
secara statistik dalam penelitian ini menggunakan bantuan software statistik SPSS
25. Suatu data dikatakan normal apabila nilai signifikasi lebih dari 0.05. Berikut tabel
hasil output Kolmogrov-Smirnov:

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Mean 0,0000000
Parameters®®  "Siq Deviation 2,24572137
Most Extreme | Absolute 0,058
Differences Positive 0,058

Negative -0,046
Test Statistic 0,058
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan table hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifkasi
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 yang artinya bahwa nilai signifikasi lebih bersar
dari pada 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

4.4.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi tinggi atau sempurna antar variabel independen. jika ditemukan ada
hubungan korelasi yang tinggi antar variabel bebas maka dapat dinyatakan adanya
gejala multikorlinear pada penelitian ini dengan cara melihat nilai torelance dan
inflation factor (VIF) pada model regresi. Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10
maka tidak terjadi multikolinearitas.
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Tabel 4.18 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 3,772 1,786 2,112 | 0,037
Lifestyle 0,307 0,091 0,285 | 3,394 | 0,001 0,790 | 1,266
Variety 0,480 0,081 0,498 | 5,922 | 0,000 0,790 | 1,266
seeking

a. Dependent Variabel: Brand switching

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai torelance variabel lifestyle
dan variety seeking adalah 0.790 yang mana lebih besar dari 0.10. Sementara nilai VIF
variabel lifestyle dan variety seeking adalah 1.266 lebih kecil dari 10.0, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi.

4.4.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
pada penelitian ini terdapat ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lain. Adapun hasil uji heterokedastisitas menggunakan scatterplot sebagai
berikut:

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedestisitas
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Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk pola tertentu yang jelas dan menyebar di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

4.5 Hasil Pengujian Data
4.5.1 Deskripsi Variabel Penelitian

1. Pendapat Responden Mengenai Lifestyle (Variabel X1)

Pendapat responden mengenai variabel lifestyle melalui pernyataan-pernyataan
di dalam hasil jawaban responden mencakup pilihan sangat setuju, setuju, tidak setuju
hingga sangat tidak setuju. Sehingga berikut ini adalah hasil jawaban responden yang
di deskripsikan pada setiap butir instrument atau pernyataan yang telah di jawab.

A. Activity

Tabel 4.19 Pernyataan dari kontribusi produk smartphone dalam beraktivitas

Jawaban Responden Bobot | Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 35 140 35
Setuju 3 54 162 54
Tidak Setuju 2 8 16 8
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 3
Total 100 321 100
Total Tanggapan Responden \ 80,25

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 35 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 54 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3 orang dengan, dengan nilai skor total 321.

Skor Total Hasil Jawaban Responden

100
Skor Tertinggi Responden o

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 80.25 % yang termasuk kategori baik.
Dengan tanggapan tersebut menunjukan responden setuju bahwa dalam menggunakan
smartphone iPhone dapat mendukung atau memiliki kontribusi dalam melakukan
kegiatan sehari-hari dan aktifitas pembelajaran mahasiswa.
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Tabel 4.20 Pernyataan dari penggunaan smartphone dalam mengikuti trend masa kini

Jawaban Responden Bobot | Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 55 220 55
Setuju 3 36 108 36
Tidak Setuju 2 7 14 7
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2
Total 100 344 100
Total Tanggapan Responden \ 86

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 55 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 36 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang, dengan nilai skor total 344.

Skor Total Hasil Jawaban Responden
x 100

Skor Tertinggi Responden
344

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 86 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Dengan tanggapan tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka
menggunakan iPhone karena dapat di gunakan dalam mengikuti trend di masa kini
seperti photograpy, penggunaan sosial media, dan lain sebagainya.

B. Interest

Tabel 4.21 Pernyataan dari ketertarikan pada perkembangan teknologi

Jawaban Responden Bobot | Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 49 196 49
Setuju 3 43 129 43
Tidak Setuju 2 5 10 5
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 3
Total 100 338 100
Total Tanggapan Responden \ 84,5

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 49 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 43 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3 orang, dengan nilai skor total 338.
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Skor Total Hasil Jawaban Responden
x100

Skor Tertinggi Responden

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 84,5 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hasil tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka tertarik dengan
perkembangan iPhone karena dianggap akan selalu mendapatkan fitur yang diupgrade
dan pengguna lama tetap bisa menikmati fitur terbaru serta bisa merasakan keamanan
yang lebih baik jika melakukan upgrade sistem operasi.

Tabel 4.22 Pernyataan dari ketertarikan konsumen pada jenis smartphone yang ada

Jawaban Responden Bobot | Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 46 184 46
Setuju 3 41 123 41
Tidak Setuju 2 10 20 10
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 3
Total 100 330 100
Total Tanggapan Responden \ 82,5

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 46 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 41 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 10 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3 orang, dengan nilai skor total 330.

Skor Total Hasil Jawaban Responden
x 100

Skor Tertinggi Responden

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 82,5 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hasil tersebut menunjukan bahwa mereka setuju dengan pernyataan tertarik
menggunakan iPhone dan ingin melakukan pembelian ulang terhadap tipe
smartphone-nya karena memiliki beragam model atau seri lama maupun baru yang
masih compatible dengan versi sistem operasi yang terbaru atau selalu di upgrade.
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C. Opinion

Tabel 4.23 Pernyataan dari persepsi konsumen terhadap inovasi smartphone

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 50 200 50
Setuju 3 42 126 42
Tidak Setuju 2 5 10 5
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 3
Total 100 339 100
Total Tanggapan Responden \ 84,75

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 50 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 42 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3 orang, dengan nilai skor total 339.

Skor Total Hasil Jawaban Responden

Skor Tertinggi Responden

x100

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 86 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hasil tersebut menunjukan responden setuju bahwa iPhone memiliki performa
fitur, tampilan screen serta design yang elegant dan menarik disbandingkan merek

smartphone sebelumnya.

Tabel 4.24 Pernyataan dari persepsi konsumen mengenai kontribusi
smartphone terhadap status sosial

Jawaban Responden Bobot | Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 40 160 40
Setuju 3 37 111 37
Tidak Setuju 2 19 38 19
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Total 100 313 100
Total Tanggapan Responden \ 78,25

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 37 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 19 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, dengan nilai skor total 313.
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Skor Total Hasil Jawaban Responden

100
Skor Tertinggi Responden x

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 78,25 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa penggunaan smartphone
iPhone dapat meningkatkan gaya hidup dan status sosial.

2. Pendapat Responden Mengenai Variety seeking (Variabel X2)

Pendapat responden mengenai variabel variety seeking melalui pernyataan-
pernyataan di dalam hasil jawaban responden mencakup pilihan sangat setuju, setuju,
tidak setuju hingga sangat tidak setuju. Sehingga berikut ini adalah hasil jawaban
responden yang di deskripsikan pada setiap butir instrumen atau pernyataan yang telah
di jawab.

A. Kebutuhan Akan Variasi

Tabel 4.25 Pernyataan dari rasa bosan menggunakan smartphone sebelumnya

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 33 132 33
Setuju 3 48 144 48
Tidak Setuju 2 14 28 14
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Total 100 309 100
Total Tanggapan Responden \ 77,25

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 48 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 14 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, dengan nilai skor total 309.

Skor Total Hasil Jawaban Responden
x 100

Skor Tertinggi Responden

309
= 4x100°

=77,25

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 77,25 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa kebanyakan dari mereka
merasa bosan menggunakan operation system yang dimiliki smartphone sebelumnya
(Android) sehingga mereka beralih ke iPhone.

100
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Tabel 4.26 Pernyataan dari keinginan mencoba variasi smartphone dengan merek baru

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 41 164 41
Setuju 3 49 147 49
Tidak Setuju 2 6 12 6
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Total 100 327 100
Total Tanggapan Responden \ 81,75

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 41 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 49 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, dengan nilai skor total 327.

Skor Total Hasil Jawaban Responden

1
Skor Tertinggi Responden x100

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 81,75 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa perpindahan merek terjadi karena ingin
mencoba keberagaman fitur yang ada pada iPhone yang tidak dimiliki oleh
smartphone sebelumnya (Android).

B. Tidak Ada Inovasi Pilihan
Tabel 4.27 Pernyataan dari inovasi smartphone merek lain lebih menarik

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 49 196 49
Setuju 3 42 126 42
Tidak Setuju 2 5 10 5
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Total 100 336 100
Total Tanggapan Responden \ 84

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 49 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 42 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, dengan nilai skor total 336.
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Skor Total Hasil Jawaban Responden

100
Skor Tertinggi Responden x

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 84 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa perpindahan merek terjadi karena responden
merasa bahwa inovasi dalam segi fitur pada operation system iPhone lebih menarik
dari merek smartphone yang mereka gunakan sebelumnya (Android).

Tabel 4.28 Pernyataan dari kurangnya keanekaragaman variasi dari
smartphone yang disediakan

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 37 148 37
Setuju 3 45 135 45
Tidak Setuju 2 13 26 13
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Total 100 314 100
Total Tanggapan Responden \ 78,5

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 45 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 13 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, dengan nilai skor total 314.

Skor Total Hasil Jawaban Responden
x 100

Skor Tertinggi Responden
314

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 78,5 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka merasa bahwa merek
smartphone yang mereka gunakan sebelumnya kurang banyak memiliki Inovasi
pilihan atau stagnan dalam segi tampilan design serta fitur yang dimilkinya.
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C. Perbedaan yang Dirasakan Antar Merek

Tabel 4.29 Pernyataan dari rasa penasaran dengan merek smartphone lain

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 43 172 43
Setuju 3 45 135 45
Tidak Setuju 2 11 22 11
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1
Total 100 330 100
Total Tanggapan Responden \ 82,5

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 43 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 45 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 11 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang, dengan nilai skor total 330.

Skor Total Hasil Jawaban Responden
x100

Skor Tertinggi Responden
330

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 82,5 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka tertarik untuk
menggunakan smartphone iPhone karena merasakan perbedaan yang nyata dari
smartphone sebelumnya dalam segi kemudahan dan kecepatan yang didapat dari
penggunaan operation system yang dimiliki oleh iPhone itu sendiri.

Tabel 4.30 Pernyataan dari keunggulan merek smartphone lain lebih menarik

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 48 192 48
Setuju 3 41 123 41
Tidak Setuju 2 7 14 7
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Total 100 333 100
Total Tanggapan Responden \ 83,25

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 48 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 41 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, dengan nilai skor total 333.
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Skor Total Hasil Jawaban Responden

100
Skor Tertinggi Responden x

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 83,25 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka merasa kualitas yang
dimiliki smartphone iPhone dalam segi tampilan design serta fitur-nya lebih
bervariasi, unggul dan lebih menarik jika dibandingkan dengan merek smartphone
sebelumnya yang dianggap kurang bervariasi.

3. Pendapat Responden Mengenai Brand switching (Variabel Y)

Pendapat responden mengenai variabel brand switching melalui pernyataan-
pernyataan di dalam hasil jawaban responden mencakup pilihan sangat setuju, setuju,
tidak setuju hingga sangat tidak setuju. Sehingga berikut ini adalah hasil jawaban
responden yang di deskripsikan pada setiap butir instrumen atau pernyataan yang telah
di jawab.

A. Struktur keyakinan (kognitif)
Tabel 4.31 Pernyataan dari keyakinan terhadap karakteristik fungsional produk

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 40 160 40
Setuju 3 47 141 47
Tidak Setuju 2 8 16 8
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Total 100 322 100
Total Tanggapan Responden \ 80,5

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 47 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, dengan nilai skor total 322.

Skor Total Hasil Jawaban Responden

Skor Tertinggi Responden

322
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 80,5 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka lebih menyukai
smartphone iPhone karena dalam segi fungsional dari keberagaman fiturnya memiliki

kegunaan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhanya.

Tabel 4.32 Pernyataan dari keyakinan atas kualitas produk smartphone

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 47 188 47
Setuju 3 39 117 39
Tidak Setuju 2 10 20 10
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Total 100 329 100
Total Tanggapan Responden \ 82,25

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 47 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 39 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 10 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, dengan nilai skor total 329.

Skor Total Hasil Jawaban Responden
x 100

Skor Tertinggi Responden

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 82,25 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa merasa kualitas performa dan
build quality pada smartphone iPhone lebih unggul dan lebih menarik jika

dibandingkan dengan merek smartphone sebelumnya.

B. Struktur Sikap (afektif)

Tabel 4.33 Pernyataan dari ketidakpuasan dengan merek sebelumnya

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 36 144 36
Setuju 3 36 108 36
Tidak Setuju 2 24 48 24
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Total 100 304 100
Total Tanggapan Responden \ 76

Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 36 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 36 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 24 orang dan

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, dengan nilai skor total 304.

Skor Total Hasil Jawaban Responden

Skor Tertinggi Responden

304

x 100

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 82,25 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka merasa tidak puas
dengan penggunaan operation system dari merek smartphone sebelumnya.

Tabel 4.34 Pernyataan dari penawaran produksmartphone iPhone lebih menjanjikan

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 47 188 47
Setuju 3 40 120 40
Tidak Setuju 2 9 18 9
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Total 100 330 100
Total Tanggapan Responden \ 82,5

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 47 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 40 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, dengan nilai skor total 330.

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

330

T 4x100"

=825

x100

100

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 82,5 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka merasa apa yang
ditawarkan oleh iPhone dalam segi keberagaman fitur yang ada pada setiap upgrade

sistem operasinya lebih aman dan stabil jika dibandingkan dengan smartphone
sebelumnya.
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C. Struktur Niat (konatif)

Tabel 4.35 Pernyataan dari keinginan segera mengganti smartphone yang lama

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 36 144 36
Setuju 3 40 120 40
Tidak Setuju 2 17 34 17
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Total 100 303 100
Total Tanggapan Responden \ 75,75

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 36 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 40 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 17 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, dengan nilai skor total 303.

Skor Total Hasil Jawaban Responden

Skor Tertinggi Responden

_ 38
~ 2x100"

=75,75

x100

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 75,75 % yang termasuk kategori baik.
Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka beralih ke smartphone
iPhone karena tidak bersedia melakukan pembelian ulang smartphone sebelumnya
(Android).

Tabel 4.36 Pernyataan dari keinginan segera mencoba dan merasakan smartphone lain

Jawaban Responden Bobot Jumlah Skor Presentase (%)
Sangat Setuju 4 51 204 51
Setuju 3 38 114 38
Tidak Setuju 2 6 12 6
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Total 100 335 100
Total Tanggapan Responden \ 83,75

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan jumlah sampel 100
orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 51 orang, kemudian
menjawab setuju sebanyak 38 orang, menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, dengan nilai skor total 335.
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Skor Total Hasil Jawaban Responden

100
Skor Tertinggi Responden x

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
menjawab pernyataan tersebut adalah sebesar 83,75 % yang termasuk kategori sangat
setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa mereka Saya beralih ke
smartphone iPhone karena ingin mencoba keeksklusifan operation system (iOS) yang
tidak dimiliki oleh smartphone sebelumnya.

Tabel 4.37 Hasil Rata-rata Tanggapan Responden Mengenai Variabel Lifestyle

No

Pernyataan

Tanggapan
Responden
(%)

Rata-rata
(%)

A. Activity

1.

Penggunaan smartphone iPhone memiliki
kontribusi dalam melakukan kegiatan sehari-hari
dan aktifitas pembelajaran (Akademik).

80,25

Penggunaan smartphone iPhone tepat digunakan
untuk mengikuti trend di masa kini, Seperti
photograpy, penggunaan sosial media, dan lain
sebagainya,(Non Akademik).

86

83,13

B. Interest

Saya tertarik dengan perkembangan smartphone
iPhone yang memiliki teknologi fitur yang selalu
diupgrade dan pengguna lama tetap bisa
menikmati fitur baru serta bisa merasakan
keamanan yang lebih baik.

84,50

Saya tertarik menggunakan iPhone dan ingin
melakukan pembelian ulang terhadap tipe
smartphone-nya karena memiliki beragam model
atau seri yang selalu launching tiap tahunnya.

82,50

83,50

C.Op

inion

Saya merasa inovasi dalam performa fitur,
tampilan screen serta design yang dimiliki
smartphone iPhone lebih elegant dan lebih
menarik dibandingkan dengan smartphone
sebelumnya.

84,75

Saya merasa dengan menggunakan smartphone
iPhone dapat meningkatkan gaya hidup serta
status sosial.

78,25

81,50

Rata-rata

82,71

Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan data dari 100 responden maka nilai rata-rata keseluruhan variabel
lifestyle sebesar 82.71% terletak pada interval sangat setuju (76-100 %). Berdasarkan
hasil rekapitulasi jawaban responden mengenai faktor lifestyle disimpulkan bahwa dari
ke tiga indikatornya, nilai tertinggi berada pada dimensi “activity dan Interest”.
Dengan nilai rata-rata perindikator sebanyak 83.13% dan 83,50 % yang tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Namun dilihat dari skor tertinggi pada setiap item
pernyataannya, dimensi activity dengan pernyataan “Penggunaan smartphone iPhone
tepat digunakan untuk mengikuti trend di masa Kini, Seperti photograpy, penggunaan
sosial media, dan lain sebagainya.” Memiliki hasil yang lebih dominan dengan nilai
rata-rata per item sebesar 86%. Sehingga artinya konsumen sangat setuju bahwa
penggunaan smartphone iPhone tepat digunakan untuk mengikuti trend di masa kini,

Sedangkan skor terendah pada indikator “opinion” dengan nilai rata-rata sebesar
81.5%, lalu untuk skor terkecil peritem pada dimensi opinion dengan pernyataan “Saya
merasa dengan menggunakan smartphone iPhone dapat meningkatkan gaya hidup
serta status sosial,” memiliki nilai rata-rata sebesar 78.25 %. Ini artinya sebagian kecil
mahasiswa menganggap bahwa penggunaan iPhone bukan menjadikan alasan untuk
memenuhi gaya hidup dan kelas sosial, meskipun begitu dilihat dari hasil rata - ratanya
pada sebagian besar mahasiswa dari pernyataan tersebut masih termasuk ke dalam
kategori sangat setuju.

Pada dimensi interest memiliki hasil yang lebih dominan dengan dimensi
activity yang tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan rata-rata keseluruhan
yang sama-sama memiliki nilai sebesar 83%. Namun dilihat dari perbedaan hasil rata-
rata pada setiap pernyataan yang didapat, bahwa dimensi activity-lah yang memiliki
hasil pernyataan dari indikator “penggunaan smartphone dalam mengikuti trend.” Ini
artinya responden sangat setuju bahwa penggunaan smartphone iPhone pada
mahasiswa dapat digunakan dalam memenuhi gaya hidupnya berdasarkan kontribusi
kegiatannya dalam mengikuti trend di masa kini.

Hasil penelitian ini pada analisis deskripstif di atas bahwa berdasarkan hasil rata-
rata pada indikator pernyataan “penggunaan smartphone iPhone tepat digunakan untuk
mengikuti trend di masa Kini” sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyati
& Hariyanto (2021) yang mengemukakan bahwa membeli smartphone iPhone karena
memiliki fitur yang lengkap, merek yang sudah terpercaya, mengikuti trend zaman
sekarang serta gaya hidup yang tinggi, sebagaimana yang terlihat dari sudut pandang
bagi setiap mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari yang selalu berada
dalam taraf hidup dengan penuh persaingan untuk menyikapi perkembangan zaman
yang terus berkembang dari waktu keewaktu, sehingga gaya hidup pun menunjukkan
adanya perbedaan yang menonjol diantara kalangan mahasiswa.
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Tabel 4.38 Hasil Rata-rata Tanggapan Responden Mengenai
Variabel Variety Seeking

Tanggapan
No Ukuran Responden
(%)

Rata-rata
(%)

A. Kebutuhan Akan Variasi

Saya merasa bosan menggunakan operation system

L yang dimiliki smartphone sebelumnya.

80,5

Saya beralih dari smartphone sebelumnya karena 81,37
ingin mencoba keberagaman fitur lainnya pada 82 25
sistem operasi yang dimiliki oleh iPhone yang tidak ’
dimiliki oleh smartphone sebelumnya.

B. Tidak Ada Inovasi Pilihan

Saya merasa bahwa inovasi yang diberikan oleh
smartphone iPhone dalam segi fitur pada operation
system-nya lebih menarik dari merek smartphone
yang saya gunakan sebelumnya.

76

79,25
Saya merasa bahwa merek smartphone yang saya

gunakan sebelumnya kurang banyak memiliki
Inovasi pilihan atau stagnan dalam segi tampilan
design serta fitur yang dimilki.

82,5

C. Perbedaan yang Dirasakan Antar Merek

Saya tertarik untuk menggunakan smartphone
iPhone karena merasakan perbedaan yang nyata dari
1. | smartphone sebelumnya dalam segi kemudahan dan 82,5
kecepatan yang didapat dari penggunaan operation
system yang dimiliki oleh iPhone.

82,87
Saya merasa kualitas yang dimiliki smartphone

iPhone dalam segi tampilan design serta fitur-nya
2. | lebih bervariasi, unggul dan lebih menarik jika 83,25
dibandingkan dengan merek smartphone
sebelumnya.

Rata-rata 81,17

Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan data dari 100 responden maka nilai rata-rata keseluruhan variabel
variety seeking sebesar 81.37% terletak pada interval sangat setuju (76-100%).
Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden mengenai faktor variety seeking
disimpulkan bahwa dari ke tiga dimensinya, nilai tertinggi berada pada dimensi
“Perbedaan yang Dirasakan Antar Merek”. Dengan nilai rata-rata perindikator
sebanyak 82.87% dengan pernyataan “Saya merasa kualitas yang dimiliki smartphone
iPhone dalam segi tampilan design serta fitur-nya lebih bervariasi, unggul dan lebih
menarik jika dibandingkan dengan merek smartphone sebelumnya.” dengan nilai rata-
rata per item sebesar 83,25% artinya konsumen sangat setuju bahwa kualitas yang
dimiliki smartphone iPhone dalam segi tampilan design serta fitur-nya lebih
bervariasi, unggul dan lebih menarik dari smartphone Android.

Sedangkan skor terendah pada dimensi “Tidak Ada Inovasi Pilihan” dengan nilai
rata-rata sebesar 79.25%, yang mana dilihat dari indikator pernyataannya untuk skor
terkecil peritem pada pernyataan “Saya merasa bahwa inovasi yang diberikan oleh
smartphone iPhone dalam segi fitur pada operation system-nya lebih menarik dari
merek smartphone yang saya gunakan sebelumnya.” Yang memiliki nilai rata-rata
item sebesar 76 %. Meskipun begitu nilai tersebut masih termasuk ke dalam kategori
sangat setuju karena sebagian besar mahasiswa setuju dengan inovasi yang diberikan
oleh smartphone iPhone dalam segi fitur pada operation system-nya lebih menarik dari
merek smartphone sebelumnya.

Berdasarkan hasil rata-rata yang didapat dari analisis deskriptif pada setiap
rekapitulasi nilai pada jawaban responden di atas, bahwa dimensi perbedaan yang
dirasakan antar merek memiliki hasil yang lebih dominan termasuk pada indikator
pernyataan keunggulan merek smartphone lebih menarik yang sama-sama dominan.
Lalu berdasarkan hasil rata-rata terendah dimiliki oleh dimensi tidak ada inovasi
pilihan dengan indikatior pernyataan inovasi smartphone iPhone lebih menarik. Ini
artinya konsumen secara garis besar beralih ke iPhone karena merasa kualitas iphone
yang lebih unggul dari smartphone yang sebelumnya mereka gunakan.

Hasil analisis deskriptif diatas juga selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ramdhanti (2022) yang mengemukakan bahwa banyak dari mahasiswa membeli
dan menggunakan iPhone karena kualitas referensi dari variasi dan keanekaragaman
fitur serta kinerja yang dimiliki oleh iPhone itu sendiri yang berkualitas dan lebih
menarik dibandingkan smartphone lain. Hal tersebutlah yang menjadikan mahasiswa
menggunakan smartphone iPhone. Sehingga dengan adanya kualitas yang ada pada
iPhone, mahasiwa berangapan bahwa dalam segi kualitas kinerja iPhone lebih baik
dari smartphone yang mereka gunakan sebelumnya. Hal tersebutlah yang menjadi alas
an kenapa mahasiswa berpindah merek dari smartphone merek Android ke iPhone.
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Tabel 4.39 Hasil Rata-rata Tanggapan Responden Mengenai Brand Switching

No

Ukuran

Tanggapan
Responden
(%)

Rata-rata
(%)

A. Struktur keyakinan (kognitif)

Saya lebih menyukai smartphone iPhone karena
dalam segi fungsional dari keberagaman fiturnya
memiliki kegunaan yang sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan saya

80,5

Saya merasa bahwa kualitas performa dan build
quality pada smartphone iPhone lebih unggul dan
lebih menarik jika dibandingkan dengan merek
smartphone sebelumnya.

82,25

81,4

B. Stru

ktur Sikap (afektif)

Saya merasa tidak puas dengan penggunaan
operation system dari merek smartphone
sebelumnya.

76

Saya merasa apa yang ditawarkan oleh iPhone
dalam segi keberagaman fitur yang ada pada setiap
upgrade sistem operasinya lebih aman dan stabil
jika dibandingkan dengan smartphone
sebelumnya.

82,5

79,25

C. Stru

ktur Niat (konatif)

Saya beralih ke smartphone iPhone karena tidak
bersedia melakukan pembelian ulang smartphone
sebelumnya.

75,75

Saya beralih ke smartphone iPhone karena ingin
mencoba keeksklusifan operation system (i0S)
yang tidak dimiliki oleh smartphone sebelumnya.

83,75

79,75

Rata-rata

80,13

Sumber:

Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan data dari 100 responden maka nilai rata-rata keseluruhan variabel
variety seeking sebesar 80.13% terletak pada interval sangat setuju (76-100%).
Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden mengenai variabel brand switching
disimpulkan bahwa dari ke tiga indikatornya, nilai tertinggi berada pada indikator
“Struktur keyakinan (kognitif)”. Dengan nilai rata-rata perindikator sebanyak 81.4%
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dengan pernyataan “Saya merasa bahwa kualitas performa dan build quality pada
smartphone iPhone lebih unggul dan lebih menarik jika dibandingkan dengan merek
smartphone sebelumnya.” dengan nilai rata-rata per item sebesar 82,25% artinya
responden sangat setuju bahwa kualitas performa dan build quality pada smartphone
iPhone lebih unggul dan lebih menarik jika dibandingkan dengan merek smartphone
Android.

Sedangkan skor terendah pada dimensi“Struktur Sikap (afektif)” dengan nilai
rata-rata sebesar 79.25%, namun untuk skor terkecil peritem dilihat dari pernyataan
“Saya merasa tidak puas dengan penggunaan operation system dari merek smartphone
sebelumnya” yang memiliki nilai rata-rata item sebesar 76%. nilai tersebut masih
termasuk ke dalam kategori sangat setuju.

Menurut Fintikasari & Ardyan (2018) faktor yang mempengaruhi perilaku brand
switching salah satunya adalah lifestyle dan variety seeking. Kedua faktor tersebut
dijadikan fokus penelitian oleh penulis untuk melihat seberapa berpengaruhkah
terhadap brand switchig. Penulis melakukan penyebaran kuesioner dengan 100
responden yang terdiri dari mahasiswa Universitas Pakuan. Sehingga dapat
disimpulkan berdasarkan hasil penelitian dari rekapan kuesioner mengenai faktor
lifestyle, variety seeking, dan pengaruhnya pada brand switching smartphone Android
ke iPhone menunjukan bahwa hasil rata-rata tanggapan responden atau mahasiswa
termasuk ke dalam skor sangat setuju dengan interval (76-100%).

4.5.2. Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua
atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Penelitian ini meneliti
seberapa besar pengaruh kedua pengaruh mulai dari lifestyle dan variety seeking
terhadap brand switching. Adapun hasil dari analisis regersi linear berganda pada
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.39 Hasil Uji Linier Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.772 1.786 2.112 .037
Lifestyle .307 .091 .285 3.394 .001
Variety seeking .480 .081 498 5.922 .000

a. Dependent Variabel: Brand switching

Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 25, maka diperoleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+bX1+bX2+e
Y =3.772 + 0.307X1 + 0.480X2 + e

Persamaan hasil regresi di atas menunjukan hubungan antara variabel
independen dengan variabel devenden secara parsial. Maka hasil dari persamaan
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Nilai konstanta adalah 3.772 artinya jika ada perubahan variabel lifestyle dan
variety seeking maka brand switching terhadap pengguna Anroid yang beralih
ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan sebesar 3.772 satuan.

Nilai koefisien regresi lifestyle adalah 0.307. Hal ini menunjukan variabel
faktor lifestyle berkontribusi positif terhadap brand switching smartphone
Anroid ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan. Artinya jika variabel
lifestyle mengalami kenaikan sebesar satu poin maka variabel brand switching
akan naik sebesar 0. 307 satuan.

Nilai koefisien regresi variety seeking adalah 0.480. Hal ini menunjukan faktor
variety seeking berkontribusi positif bagi brand switching smartphone Anroid
ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan. Artinya jika variabel variety
seeking mengalami kenaikan sebesar satu poin maka variabel brand switching
akan naik sebesar 0.480 satuan.

4.5.3. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikasi Parsial (Uji T)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah setiap masing-masing variabel

independen (lifestyle dan variety seekin) mempunyai pengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel dependen (brand switching). Adapun hasil uji t sebagai berikut.

Tabel 4.41 Hasil Uji T

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.772 1.786 2.112 .037
Lifestyle .307 .091 .285 3.394 .001
Variety seeking .480 .081 .498 5.922 .000

a. Dependent Variabel: Brand switching

Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Sesuai dengan hasil uji t nilai sigifikasi pengaruh lifestyle (X1), variety seeking
(X2) tehadap brand switching () adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan tabel di atas nilai t hitung 3.394 yang artinya t hitung > t tabel (3.394
> 1.984) dengan nilai signifikasi sebesar 0.001 karena nilai sinifikasi lebih kecil
dari 0.05 (0.001 < 0.05) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel lifestyle (X1) berpengaruh secara

signifikan terhadap brand switching ().

2. Berdasarkan tabel di atas nilai t hitung 5.992 artinya t hitung < t tabel (5.992 >
1.984) dengan nilai siginfikasi sebesar 0.000, karena nilai signifikasi lebih besar
dari 0.05 (0.000 < 0.05) maka Ho ditolak dan H2 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel variety seeking berpengaruh secara

signifikan terhadap brand switching ().
b. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Uji f dilakukan untuk menguji variabel independen secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji f

sebagai berikut:

Tabel 4.42 Hasil Uji F

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 423.467 2 211.733 41.135 .000°
Residual 499.283 97 5.147
Total 922.750 99

a. Dependent Variabel: Brand switching

b. Predictors: (Constant), Variety seeking, Lifestyle

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil pengujian uji simultan dengan melihat tabel anova di atas
dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 41.135 dengan nilai F tabel adalah 3.09 sehingga
nilai F hitung > F tabel atau 43.135 > 3.09, dan tingkat signifikasinya 0.000 < 0.05
maka HO ditolak dan H3 diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel faktor lifestyle
dan variety seeking secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh siginifikan
terhadap brand switching pengguna smartphone Anroid yang beralih ke smartphone

iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan.
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4.5.4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien deteminasi ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau
persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas.
Apabila analisis yang digunakan adalah regresi sederhana, maka yang digunakan
adalah nilai R Square. Namun, penelitian ini termasuk ke dalam analisis regresi
berganda, maka yang digunakan adalah Adjusted R Square dengan melihat tabel uji
RZberikut.

Tabel 4.43 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 6772 .459 448 2.26876

a. Predictors: (Constant), Variety seeking, Lifestyle

b. Dependent Variabel : Brand switching

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas dapat diketahui bahwa nilai
koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0.448 atau nilai
koefisien determinasi sebesar 44.8%. Hal ini menunjukan bahwa variabel lifestyle dan
variety seeking merupakan faktor yang memberikan kontribusi terhadap implikasinya
pada perilaku brand switching sebesar 44.8%, sedangkan sisanya adalah 55,2%
dikontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.6. Pembahasan dan Interpretasi Penilaian

Pembahasan dan interpretasi penelitian ini ditulis untuk mengetahui lebih jelas
bahwa sejauh mana variabel independen memiliki pengaruh atau tidaknya terhadap
variabel dependen. Sehingga penulis mengemukakan pembahasan dan interpretasi
hasil penelitian yang telah di uji kebenarannya sebagai berikut.

4.6.1. Pengaruh Lifestyle Terhadap Brand switching

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa nilai t hitung 3.394 yang
artinya t hitung > t tabel (3.394 > 1.98472) dengan nilai signifikasi sebesar 0.001
karena nilai sinifikasi lebih kecil dari 0.05 (0.001 < 0.05) sehingga Ho ditolak dan H1
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel lifestyle (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap brand switching (Y). Dalam hal ini
menunjukan bahwa lifestyle berpengaruh terhadap brand switching smartphone
Android ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan. Menurut Edyansyah et al,
(2022) gaya hidup merupakan pendorong dasar yang mempengaruhi kebutuhan dan
sikap individu dalam menjalani kehidupan, juga mempengaruhi aktivitas, minat dan
opini terhadap suatu kegiatan pembelian dan penggunaan produk. Dengan demikian,
gaya hidup merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi proses pengambilan
keputusan seseorang dalam membeli suatu produk. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto & Utami (2021) yang menunjukan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara lifestyle terhadap brand switching.

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel lifestyle di dapatkan bahwa faktor
pada indikator “penggunaan smartphone dalam mengikuti trend masa kini” menjadi
faktor yang lebih dominan dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukan bahwa
trend masa kini menjadi alasan kenapa mahasiswa pengguna Android beralih ke
iPhone. Trend ini bisa dilihat dari beberapa hal seperti penggunaan social media,
photography, dan lain sebagainya. Hal tersebut didasari karena hingga saat ini
penggunaan social media dan taking pictures pada kamera smartphone iPhone
menjadi trend yang tiada hentinya memberikan kepuasan pada penggunanya.
Kemudian dilihat dari faktor terendah dilihat dari indikator “persepsi konsumen
mengenai kontribusi smartphone terhadap status sosial.” Meskipun indikator tersebut
merupakan nilai rata-rata terendah, namun tetap termasuk kedalam kategori sangat
baik di benak mahasiswa. Yang artinya sebagian kecil mahasiswa masih menganggap
penggunaan iPhone bukan didasari karena ingin memenuhi gaya hidup dan
meningkatkan status sosial. Dan sebagian besar mahasiswa sangat setuju dengan
pernyataan tersebut. Hal ini didasari dengan adanya rasa ingin diakui oleh seseorang
serta dilihat pada kesesuaian pemenuhan gaya hidup yang berbeda-beda tiap individu
dengan pemakaian suatu produk yang ekslusif seperti iPhone.

4.6.2. Pengaruh Variety seeking Terhadap Brand switching

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa nilai t hitung 5.922 yang
artinya t hitung > t tabel (5.922 > 1.98472) dengan nilai signifikasi sebesar 0.000
karena nilai sinifikasi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) sehingga Ho ditolak dan H1
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel variety seeking
(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap brand switching (Y). Dalam hal ini
menunjukan bahwa variety seeking merupakan faktor yang dapat menentukan perilaku
brand switching smartphone Android ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan.
Menurut Huda & Nurchayati (2018) kebutuhan mencari variasi adalah keinginan
konsumen untuk mencoba produk baru karena berbagai alasan yang berbeda-beda,
serta keinginan baru atau timbulnya rasa bosan pada sesuatu yang telah lama
dikonsumsi serta merubah pembelian atau pengalaman mengkonsumsi suatu produk.
Hasil penelitian ini juga selaras dan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Arifyantama & Susanti (2021) yang menunjukan bahwa faktor variety
seeking memiliki pengaruh yang signifikan terhadap brand switching.

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel variety seeking di dapatkan
bahwa faktor pada indikator “keunggulan merek smartphone lain lebih menarik”
menjadi faktor yang lebih dominan dibandingkan faktor lainnya. Hal tersebut didasari
oleh adanya perbedaan yang dirasakan antara smartphone merek Android dengan
iPhone. Sehingga mahasiswa memilih iPhone karena merasa produk iPhone lebih
unggul dari segi kualitas design maupun fitur-nya. Dilihat dari presentase terendah
terdapat pada indikator “inovasi smartphone merek lain lebih menarik.” Meskipun
termasuk pada nilai terendah, namun dilihat dari hasilnya sebagian besar mahasiswa
menunjukan respon sangat setuju dan hanya sebagian kecil mahasiswa merasa iPhone
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ini kurang memiliki inovasi pilihan dalam segi fitur pada operation system-nya. Hal
ini didasari karena persepsi objektifitas konsumen dalam menilai smartphone yang
berbeda-beda serta dilihat perkembangan tiap jenis smartphone iPhone ini pun masih
tergolong stagnan atau belum adanya perubahan yang signifikan karena masih
menjaga keekslusifan smartphone-nya di benak konsumen pengguna iPhone.

4.6.2. Pengaruh Lifestyle dan Variety seeking Terhadap Brand switching

Berdasarkan hasil uji F simultan dapat dilihat bahwa F hitung F hitung sebesar
41.135 dengan nilai F tabel adalah 3.09 sehingga nilai F hitung > F tabel atau 43.135
>3.09, dan tingkat signifikasinya 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan H3 diterima, dapat
disimpulkan bahwa variabel faktor lifestyle dan variety seeking secara bersama-sama
berpengaruh siginifikan terhadap brand switching pada pengguna smartphone Anroid
yang beralih ke iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan. Kemudian hasil
penelitian ini pun sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Budiyanto & Utami (2021) yang menunjukan bahwa lifestyle dan variety seeking
berpengaruh secara simultan dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap brand
switching.

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel brand switching didapatkan
bahwa pada indikator “keinginan segera mencoba dan merasakan smartphone lain”
menjadi faktor yang dominan jika dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal tersebut
didasari karena sebagian mahasiswa memiliki keingan untuk mencoba iPhone yang
dianggap eksklusif atau memiliki perbadaan yang signifikan dibandingkan
smartphone Android dalam segi variasi fitur dan design yang premium. Namun dilihat
dari skor terendah dilihat pada indikator keinginan segera mengganti dan enggan
melakukan pembelian ulang smartphone sebelumnya” serta dilihat pada indikator *
ketidakpuasan dengan merek sebelumnya” yang menunjukan respon kurang baik dari
sebagian kecil mahasiswa. Hal tersebut didasari karena pada dasarnya mahasiswa
masih menganggap dan merasa puas dengan smartphone sebelumnya. Hanya saja
mereka beralih ke iPhone karena ingin mencari dan mencoba variasi dari produk
iPhone itu sendiri serta adanya rasa keinginan dalam memenuhi gaya hidup modern
dan merasakan perbedaan yang signifikan antara smartphone Android dan iPhone.
Itulah mengapa faktor lifestyle dan variety seeking menjadi faktor yang signifikan
terhadap brand switching pengguna smartphone Android yang beralih ke iPhone pada
mahasiswa Universitas Pakuan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh lifestyle dan variety seeking terhadap
brand switching pada pengguna smartphone Android yang beralih ke smartphone
iPhone (penelitian pada mahasiswa Universitas Pakuan Bogor). maka ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa lifestyle secara parsial
berpengaruh postif dan signifikan terhadap brand switching smartphone Android
yang beralih ke smartphone iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan, dengan
mendapatkan perolehan nilai sebesar 0.001 < 0.5 dan memperoleh nilai t hitung
sebesar 3.394 > 1.984 t tabel.

2. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa variety seeking secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand switching smartphone Android
yang beralih ke smartphone iPhone pada mahasiswa Universitas Pakuan, dengan
mendapatkan perolehan nilai sebesar 0.00 < 0.50 dan memperoleh nilai t tabel
sebesar 5.992 > 1.984 t tabel.

3. Berdasarkan hasil penelitan menyatakan bahwa lifestyle dan variety seeking
secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap brand switching
smartphone Android yang beralih ke smartphone iPhone pada mahasiswa
Universitas Pakuan, dengan mendapatkan perolehan nilai F hitung 41.135 > 3.09
F tabel, dan tingkat signifikasinya 0.000 < 0.05.

5.2. Saran

Berdasarkan analisis yang telah didapatkan, maka saran penelitian yang
diperoleh sebagai berikut:

1. Penelitian ini menunjukan bahwa faktor lifestyle dengan dimensi “activity” dan
“interest” merupakan faktor paling dominan dan yang terendah adalah dimensi
“opinion.” hasil rata-rata pada variabel lifestyle memiliki niai yang signifikan
terhadap keputusan brand switching smartphone Android ke iPhone pada
mahasiwa/i Universitas Pakuan. Target pasar smartphone iPhone sudah tepat
sasaran yaitu pada kalangan menengah ke atas dengan menjaga keeksklusifan
produknya yang dianggap dapat meningkatkan gaya hidup seseorang. Sehingga
penulis mengemukakan saran sebagai berikut:

a. iPhone harus konsisiten untuk mempertahankan produk-produk smartphone-
nya dan terus berinovasi dengan keekslusifan spesifikasinya yang menunjang
gaya hidup konsumen berdasarkan aktivitas, minat, dan persepsinya.

b. iPhone diharapkan dapat mempertahankan target pasarnya dengan terus
meningkatkan inovasi yang lebih canggih serta dapat menyesuaikan gaya
hidup moderen dengan perkembangan teknologi yang hingga saat ini semakin
berkembang dengan pesat. Yang bertujuan untuk menunjang pasar yang lebih
besar serta dapat mendominasi pasar global dalam bidang smartphone.
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2. Penelitian ini juga menunjukan bahwa faktor variety seeking dengan dimensi
“perbedaan yang dirasakan antar merek” dan dengan indikator “keunggulan
smartphone iPhone lebih menarik” sebagai faktor yang dominan yang
menentukan brand switching smartphone Android ke iPhone pada mahasiwa/i
Universitas Pakuan. Maka penulis memiliki saran sebagai berikut:

a. iPhone harus mampu lebih meningkatkan inovasi dalam segi fitur pada sistem
operasinya agar terhindar dari inovasi stagnan atau tidak adanya perubahan
yang signifikan terhadap inovasinya.

b. iPhone di harapkan dapat mempertahankan kualitas smartphone-nya dalam
segi design dan variasi lainnya yang dianggap memiliki kenggulan lebih baik
dari merek lain.

3. Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel brand switching dari smartphone
Android ke iPhone, dimensi “kognitif” memiliki nilai yang lebih dominan serta
yang terendah adalah dimensi “afektif.” Namun dalam segi indikator
pernyataannya nilai rata-rata tertinggi dan terndah dimiliki oleh indikator pada
dimensi “konatif” dengan pernyataan indikator “keinginan segera mencoba dan
merasakan smartphone iPhone” serta yang terendah adalah indikator “keinginan
segera mengganti smartphone yang lama.” Maka penulis memiliki saran sebagai
berikut:

a. iPhone perlu terus mengembangkan strategi lain dalam aspek marketing agar
tidak terjadi perilaku brand switching atau beralih ke merek lain yang
dilakukan oleh konsumen.

b. iPhone diharapkan dapat meningkatkan sekaligus menjaga keekslusifan
smartphone-nya agar konsumen loyal dengan produknya sehingga tidak
adanya niat beralih ke merek lain

4. Untuk penelitian selanjutnya semoga dapat dilakukan dilokasi yang berbeda yang
bertujuan untuk lebih mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor dalam
penelitian ini didaerah yang berbeda. Dan juga peneliti dapat meneliti variabel-
variabel lainnya yang dapat memengaruhi brand switching, seperti advertising,
dissatisfaction, price atau pun dalam aspek variabel fitur produk itu sendiri.
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LAMPIRAN
KUESIONER PENELITIAN

Dengan hormat, saudara/i sekalian

Perkenalkan saya Lutfi Gina Biilman, saya merupakan mahasiswa jurusan
Manajemen di Universitas Pakuan Bogor angkatan 2019 yang akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh lifestyle dan variety seeking terhadap brand
switching pada pengguna smartphone Android yang beralih ke smartphone
iPhone”

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh
lifestyle dan variety seeking terhadap brand switching pada mahasiswa Universitas
Pakuan pengguna Android yang beralih ke iPhone” Sehubungan dengan hal tersebut
saya membutuhkan data atau informasi dari saudara/i. Atas ketersediannya saya
ucapkan terima kasih. Adapun kriteria responden sebagai berikut:

a. Mahasiswa Aktif Universitas Pakuan Bogor Angkatan 2019-2022 Program S1
b. Pengguna smartphone iPhone yang sebelumnya menggunakan Android

1) Apakah saudara/i sekarang menggunakan smartphone iPhone?
a. YA
b. TIDAK

Jika TIDAK maka saudara tidak perlu mengisi pertanyaan berikutnya. Jika
menjawab YA maka saudara/i diharapkan dapat melanjutkan pertanyaan pada
pertanyaan selanjutnya.

2) Apakah saudara/i sebelumnya pernah menggunakan smartphone Android?
a. YA
b. TIDAK

Jika TIDAK maka saudara tidak perlu mengisi pertanyaan berikutnya. Jika
menjawab YA maka saudara/i diharapkan dapat menjawab pertanyaan di bawah ini
sebagai berikut:

A. ldentitas Responden

1. Jenis kelamin

a. Laki-laki
b. Perempuan

2. Usia

a. <20 tahun
b. 20-25 tahun
c. 26-30 tahun
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3. Fakultas

000 oW

FEB
FH
FMIPA
FISIB
FKIP
FT

4. Angkatan

oo

d.

2019
2020
2021
2022

5. Domisili Responden

a.
b.
C.

6. Pendapatan Orang Tua/ Pribadi

a.
b.
C.

Kota Bogor
Kab. Bogor
Di luar Bogor

< Rp 5 Juta
5>10 Juta
>Rp 10 Juta

7. Tipe/Seri smartphone iPhone yang dimiliki

—~ 000 T

iPhone 7 series
iPhone 8 series
iPhone X series
iPhone 11 series
iPhone 12 series
iPhone 13 series

8. Berapa lama menggunakan smartphone iPhone

a.
b.
C.

< 1 tahun
1-5 tahun
5 tahun
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B. Kuesioner Penelitian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara/l dengan
memberikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang saudara/l anggap paling

sesuai.
Keterangan Kolom Jawaban
SS : Sangat Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju

STS . Sangat Tidak Setuju
Tabel Kuesioner

No Pernyataan SS S TS | STS

Lifestyle

A. Aktivitas (Activity)

1. |Penggunaan smartphone iPhone memiliki
kontribusi dalam melakukan kegiatan sehari-
hari dan aktifitas pembelajaran (Akademik).

2. |Penggunaan smartphone iPhone tepat
digunakan untuk mengikuti trend di masa Kini.
Seperti photograpy, penggunaan sosial media,
dan lain sebagainya.(Non Akademik).

B. Minat (Interest)

1. [Saya tertarik dengan perkembangan
smartphone iPhone yang memiliki teknologi
fitur yang selalu diupgrade dan pengguna lama
tetap bisa menikmati fitur baru serta bisa
merasakan keamanan yang lebih baik.

2. |saya tertarik menggunakan iPhone dan ingin
melakukan pembelian ulang terhadap tipe
smartphone-nya karena memiliki beragam
model atau seri lama maupun baru yang masih
compatible dengan versi sistem operasi terbaru

C. Opini (Opinion)

1. |Saya merasa inovasi dalam performa fitur,
tampilan screen serta design yang dimiliki
smartphone iPhone lebih elegant dan lebih
menarik dibandingkan dengan smartphone
sebelumnya.
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Saya merasa dengan menggunakan smartphone
iPhone dapat meningkatkan gaya hidup serta
status sosial.

\VVariety seeking

A. K

ebutuhan Akan Variasi

1.

Saya merasa bosan menggunakan operation
system yang dimiliki smartphone sebelumnya.

Saya beralih dari smartphone sebelumnya
karena ingin mencoba keberagaman fitur
lainnya pada sistem operasi yang dimiliki oleh
iIPhone yang tidak dimiliki oleh smartphone
sebelumnya.

B. Ti

dak Ada Inovasi Pilihan

Saya merasa bahwa inovasi yang diberikan oleh
smartphone iPhone dalam segi fitur pada
operation system-nya lebih menarik dari merek
smartphone yang saya gunakan sebelumnya.

Saya merasa bahwa merek smartphone yang
saya gunakan sebelumnya kurang banyak

memiliki Inovasi pilihan atau stagnan dalam
segi tampilan design serta fitur yang dimilki.

C. Perbedaan yang Dirasakan Antar Merek

1.

Saya tertarik untuk menggunakan smartphone
iPhone karena merasakan perbedaan yang nyata
dari smartphone sebelumnya dalam segi
kemudahan dan kecepatan yang didapat dari
penggunaan operation system yang dimiliki
oleh iPhone.

Saya merasa kualitas yang dimiliki smartphone
iPhone dalam segi tampilan design serta fitur-
nya lebih bervariasi, unggul dan lebih menarik
jika dibandingkan dengan merek smartphone
sebelumnya.
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Bran

d switching

A. St

ruktur keyakinan (kognitif)

1.

Saya lebih menyukai smartphone iPhone
karena dalam segi fungsional dari keberagaman
fiturnya memiliki kegunaan yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan saya

Saya merasa bahwa kualitas performa dan build
quality pada smartphone iPhone lebih baik jika
dibandingkan dengan merek smartphone
sebelumnya

B. St

ruktur Sikap (afektif)

Saya merasa tidak puas dengan penggunaan
operation system dari merek smartphone
sebelumnya

Saya merasa apa yang ditawarkan oleh iPhone
dalam segi keberagaman fitur yang ada pada
setiap upgrade sistem operasinya lebih aman
dan stabil jika dibandingkan dengan
smartphone sebelumnya.

C. St

ruktur Niat (konatif)

Saya beralih ke smartphone iPhone karena
tidak bersedia melakukan pembelian ulang
smartphone sebelumnya

Saya beralih ke smartphone iPhone karena
ingin mencoba keeksklusifan operation system
(i0S) yang tidak dimiliki oleh smartphone
sebelumnya.

97




KUESIONER PRASURVEY

Lampiran |
Pra-survei pada Mahasiswa Universitas Pakuan Pengguna Android dan iOS (iPhone)

16-20 Oktober 2022

Dengan
merek
smartphone
yang anda
miliki
s:';z;zr;]g Pe;‘rt]ani/‘z:]a;n Pertanyaan Pertanyaan
PR piPr?gne' pengguna pengguna Saya memutuskan Saya memutuskan
un%uk Jika antja iPhone: Android: Saya memutuskan akan atau sudah Saya memutuskan akan akan atau sudah Saya memutuskan
Mobile berpindah ke sekarang ‘liif:ga ‘liif:ga S;i?iﬁtsg isPur?;r?e belzzlrlgnl;e d';h;ne atau sudah beralih ke beLa:;re'nnl;ei:]Pr;sne akan atau sudah
Program PR EE SE e EUTELER menggunagan menggunagan karena tidak puas meningkatkar[: gaya MPtiTerite LEEIREIE (REse st mencobg (R T @ P
DYiieD S0 ] Studi y:;\r?aif;(:]a IariTrg:t‘;u iP?\?::ZZ(;T(Zh Smartphone Smartphone dengan merek hidup moderen dan e /m:r?;Ig/?erjangkau pengalaman baru iﬁzze;:nrges!:;;t
Sekarang? adakah anda 'Pr;?]g:’ ﬁ]pa;lr:ah Ang;tg;i,ispﬁkah sn;iggmgs s:ya gsgjid(;ilreib'lirl](a dari produk iPhone darlﬁ\;ﬁ:lzgr?tau menarik.
keinginan sebelumnya ng ng el CIEs p 4 J (Price) 5 (Advertising)
il e o beralih ke beralih ke (Dissatisfaction) menggunakan smartphone iPhone.
R Smg?t [ Smartphone Smartphone iPhone. (Lifestyle) (Variety seeking)
u’?ang untuk Anleoid? ARG AR
kedepannya?
jika ada, pilih
salah satu
merek di
bawah ini :
Wina Anggraini Manajemen Android Samsung Tidak
Devi Aprilia Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya
Ezlnsqz;lAnba Manajemen i0S Samsung Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Vadilah Manajemen Android iPhone Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
Ananda dickiya Manajemen Android iPhone Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
Dewi Nur Akuntansi Android iPhone Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Nurulsyamsiah
Adella Nur . . iPh idak idak idak idak idak
Agustina Manajemen i0S iPhone Ya Tidal Tidal Ya Tidal Tidal Tidal
Zgg;u?apum Manajemen Android iPhone Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Dor_uta Elisabeth Manajemen Android Samsung Tidak
Tarigan
Farid Akbar Manajemen Android iPhone Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Rizki Maulana Manajemen Android iPhone Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ql?tlrri]da Nurdiani Manajemen i0S iPhone Tidak Tidak
’?‘)LlffjsHayatun Manajemen i0S iPhone Tidak Tidak
Fuad Shobari Manajemen Android iPhone Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
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Lurfi Gina

- Manajemen Android iPhone Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Biilman
Annisa Manajemen i0s iPhone Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Ramdayani )
Arfa Ramdhani Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Emma Sri. Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya
Gusniawati
Muhammad - . .
Rifqi. Adhitya Manajemen Android Samsung Tidak
Irma Ju“e.tta Manajemen Android Samsung Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
Aulia Sari
Zakiah Siregar Manajemen Android iPhone Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak
Eko yuliawan Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya
Alifageng Manajemen i0s iPhone Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak
yuwono
Tia Riana Manajemen Android iPhone Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Berliana Putri Akuntansi i0s iPhone Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Siswanti
Safna Endira
Nareswari Akuntansi i0s iPhone Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Budiantoro
Temmy Tri Akuntansi i0s iPhone Tidak Tidak
Oktafirera
Yulia Rahail Manajemen Android iPhone Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Stefani Renata Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Angga Putra
Hermawan Manajemen ios Xiaomi Ya Ya
Siregar
Salsabila Akuntansi ios Samsung Tidak Ya
Jovan Ray Akuntansi Android iPhone Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Alexander
Eka Ulandari Manajemen Android Vivo Tidak
M Iqgbal fajriadi Manajemen Android OPPO Tidak
Muhammad
Andrian Fadli Manajemen Android Samsung Tidak
Chaniago
Indah Manajemen Android OPPO Tidak
Nisrina Alilah Manajemen Android iPhone Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Dheana Manajemen Android Xiaomi Tidak
Aldi muharom Manajemen Android iPhone Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya
Yoriawan Manajemen Android iPhone Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
Lyra Sulistriyana Manajemen Android iPhone Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Rizky Fauzi Manajemen i0s iPhone Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak
Lazarus Puthut . . L . i
Samputra Manajemen Android Xiaomi Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya
:;Aal:g?mmad Nur Manajemen Android iPhone Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Cahya Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
Muhamad . . . . .
Ridwan Parid Manajemen ios iPhone Tidak Tidak
Avrif Rahman Manajemen Android Xiaomi Tidak
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Karina

Murdiyanti Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
Pratama

Agum Manajemen Android iPhone Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Dila A.p.” lia Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
Ramdini

Anisa Intan Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya
Selatan

Nurcahyadi Manajemen i0S OPPO Ya Ya

Erlisa Aini Santi Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak
Elda Rachmawati Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya
Zahra Syahran Manajemen Android Samsung Tidak

gg;rumalsha Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya
Egﬁrgﬁrd"‘t”s Manajemen ios iPhone Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya
Akbar Yuda Putra Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya
Eneng Sindi Manajemen i0s iPhone Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Rahmawati

Bunga Adelia Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya
Wildan Nur Manajemen i0S iPhone Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak
Fauzan
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Lampiran Il Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas Lifestyle

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Lifestyle

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

Lifestyle

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1 435" .304 1.000" .522~ .067 792"

.016 102 .000 .003 723 .000

30 30 30 30 30 30 30
435" 1 .537" 435" 504" 214 732"
.016 .002 .016 .004 .256 .000
30 30 30 30 30 30 30
304 .537" 1 304 590"  -.021 .584™
.102 .002 102 .001 911 .001
30 30 30 30 30 30 30
1.000" 435" .304 1 522" .067 792"
.000 .016 .102 .003 723 .000
30 30 30 30 30 30 30
522" 504" 590" 522" 1 .164 751"
.003 .004 .001 .003 .388 .000
30 30 30 30 30 30 30
.067 214 -021 .067 164 1 471
723 .256 911 723 .388 .009
30 30 30 30 30 30 30
792" 732" 584" 792" 751" 471" 1

.000 .000 .001 .000 .000 .009
30 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliabilitas Lifestyle

Case Processing Summary

N % T .
- Reliability Statistics
Cases Valid 30 100.0
Cronbach's
Excluded? 0 .0 Alpha N of Items
Total 30 100.0 .735 6

a. Listwise deletion based on all variabels
in the procedure.
Uji Validitas Variety seeking
Correlations
X2.1 X222 X23 X24 X2.5 X2.6 Variety.Seeking

X2.1 Pearson 1 557" 111 510" 435" .366" 734"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 559 .004 .016 .047 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
X2.2 Pearson 557" 1 274 555" 468" .202 755"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 142 001 .009 .285 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson 111 274 1 .043 371" .382" 513"

Correlation

Sig. (2-tailed) .559 .142 .823 .043 .037 .004

N 30 30 30 30 30 30 30
X2.4 Pearson 510" .555™  .043 1 437" 189 .687"

Correlation

Sig. (2-tailed) .004 .001 .823 .016 .318 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
X2.5 Pearson 435" 468" 371" 437 1 455 .786"

Correlation

Sig. (2-tailed) .016 .009 .043 .016 .012 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
X2.6 Pearson .366" 202 .382" 189 455" 1 .609"

Correlation

Sig. (2-tailed) .047 285 .037 .318 .012 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
Variety.Seeking Pearson 734" 755" 513" .687" .786" .609" 1

Correlation
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Sig. (2-tailed)
N

.000
30

.000
30

.004
30

.000 .000
30 30

.000
30

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing

Reliabilitas Variety seeking

Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded 0 .0
a
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all

variabels in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

773

6

Uji Validitas Brand switching

Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6  Brand.Switching

Y.l Pearson 1 530" .478" 169 .668" .509" .758"
Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .008 .371 .000 .004 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

Y.2 Pearson 530" 1 401" 243 232 473" .656"
Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .028 .196 .217 .008 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

Y.3 Pearson 478" 401" 1 593" .483" .460° .816"
Correlation

Sig. (2-tailed) .008 .028 .001 .007 .011 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

Y.4 Pearson 169 243 593" 1 .186 .404" .638™
Correlation

Sig. (2-tailed) 371 .196 .001 325 .027 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

NS Pearson .668" 232 483" .186 1 .298 .649"
Correlation
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Y.6

Brand.Switching

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.000
30
509"

.004
30
758"

.000
30

217
30

473"

.008
30

.656™

.000
30

.007
30
460"

.011
30

.816™

.000
30

.325
30
404"

.027
30
.638™

.000
30

30
.298

110
30

.649™

.000
30

.110
30

30
.748™

.000
30

.000
30

.748™

.000
30

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas Brand switching

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all

variabels in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.803

6




Lampiran 111 Data Kuesioner

20
18
12
21

19
18
23
20
21

16
13
22
18
18
16
18
18
15
21

23
20
19
18

14
23
22

14
22
20
16
17
20

21

18
12
23
21

19
22
21

20
17

13
21

18
19
16
17
21

15
22
20

18
18
18
17
24

19
17
23
23

16
18
18

TOTAL
X1

22
20

14
21

20

18
24
22
20

14
23
20
19
20
19

16
17
19
21

20
22

18
17

15
24
21

24
20
20
17
17
23

X1.
6

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.
1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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22
23
24
23
20
18
20

14
19
17
18
24
23
24
12
20
19
24
23
23
22
23
23
22
18
19
17
18
18
18
21

19

32
2

Tot
al

24
22
24
21

22

18
19
14
10
22
24
24

18
22
23
24
22
22
23
24
21

24
23
23
20
20

18
15
22
21

17
22

333

330

314

336

327

309

Tot
al

24
20
22
23
21

17

18
18
23
24
22
24

18
24

15
16
21

24
21

22
20
23
17
22
24
19
23
20
20
23
21

21

311

337

328

340

347

328

69
70

71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
Total
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